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Judul :
 PenerapanTeknikJarimatikadalamUpayaMeningkatkanKemampuanOperas
iHitungPerkalianBilanganpadaSiswaKelas II SD Negeri 100070 
LobulayanKecamatanAngkola Barat 
 
Permasalahan dalam penelitian ini yakni kemampuan operasi hitung perkalian bilangan 
siswa kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan pada kompetensi dasar melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka belum sesuai dengan harapan. Untuk itu 
diperlukan suatu teknik pembelajaran yang tepat dengan tahapan perkembangan siswa kelas 
rendah. Dengan penerapan teknik jarimatika ini diharapkan dapat merubah pembelajaran yang 
bersifat hapalan serta membantu siswa untuk memudahkan berhitung secara efektif, cepat dan 
aktif. Penelitian ini mengupas permasalahan tentang 
apakahdenganmenerapkanteknikjarimatikadapatmeningkatkankemampuanoperasihitungperkalia
nbilanganpadasiswakelas II SD Negeri 100070 Lobulayantahunajaran 2013/2014? 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian 
bilangan melalui penerapan teknik jarimatika bagi siswakelas II SD Negeri 100070 Lobulayan, 
serta penelitian ini berfokus pada permasalahan tentang peningkatan kemampuan operasi hitung 
perkalian siswa setelah diterapkan teknik jarimatika. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas secara kolaboratif  bersama 
guru kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus masing-masing terdapat empat tahapan utama 
kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan tahun ajaran 2014 berjumlah 22 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang dilakukan dengan deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan 
denganmenerapkanteknikjarimatikadapatmeningkatkankemampuanoperasihitungperkalianbilang
ansiswa. Peningkataninidapatdilihatdarimeningkatnyapersentasejumlahnilaisiswadanjuganilai 
rata-rata kelasterhadapmateri yang disampaikan.Padasiklus I pertemuan 1 
diberikantindakanterlihatnilai rata-rata kelas 64,09 dengantingkatketuntasan 50%  sebanyak 11 
siswa yang tuntasdansiklus 1 pertemuan 2 diberikantindakanterlihatnilai rata-rata kelas 69,27 
dengantingkatketuntasan 68,18% sebanyak 15 siswa yang tuntas. Sedangkansiklus II pertemuan 
1diberikan tindakanterlihatnilai rata-rata kelas 77,59 dengantingkatketuntasan 81,81% sebanyak 
18 siswa yang tuntasdansiklus II pertemuan 2 diberikantindakanterlihatnilai rata-rata kelas 81,77 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan pendidikan penting dalam pembangunan sumber daya manusia 
saat ini. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sangat penting dalam memanusiakan 
manusia sebab, tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang bahkan 
terbelakang. Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan 
pendidik dan peserta didik di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan yang sukses dipengaruhi banyak faktor, salah satunya terkait 
mata pelajaran pokok. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
dan diakui penting serta mendasar dalam kehidupan manusia yang harus dikuasai 
anak sejak dini. Ditinjau dari kompetensi dasar matematika di Sekolah Dasar 
salah satu yang berperan penting adalah operasi hitung bilangan. 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar menuntut guru untuk dapat 
memilih dan menggunakan teknik yang melibatkan siswa mampu dalam belajar 
baik mental, fisik, maupun sosialnya. Kegiatan pembelajaran seharusnya 
mengoptimalkan keterlibatan seluruh indra siswa. Saat belajar matematika tidak 
harus menggunakan hapalan saja, akan tetapi lebih jauh dari itu, penguasaan 
matematika seperti merumuskan masalah, menghitung, dan membuat kesimpulan 
perlu didukung kemampuan guru untuk membuat siswa belajar. 
2 
 
Menurut Waini Rasyidi yang dikutip oleh Agus Taufiq, bahwa tingkatan 
dasar merupakan lembaga pendidikan sosial oleh masyarakat telah memberi 
amanah secara spesipik untuk diselenggarakan secara sistematis. Agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan Sekolah Dasar secara operasional. Tujuan 
pendidikan dasar  yakni kemampuan dasar dan keterampilan dasar membaca, 
menulis, dan berhitung telah tertuang dalam tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan karakter perkembangan siswa.1 Kemampuan ini sering disebut 
juga dengan kemampuan dasar/calistung yakni membaca, menulis, dan 
berhitung. Kemampuan berhitung yang meliputi kemampuan dan keterampilan 
menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, mengukur sederhana dan 
memahami bentuk geometri.2 
Anak usia Sekolah Dasar berada pada usia 7 sampai 11 tahun masih dalam 
tahapan operasional konkrit sesuai teori Jean Piaget.3 Artinya pada tahap ini telah 
dapat memahami operasi logis dan bantuan benda-benda konkrit. Pada tingkatan 
Sekolah Dasar siswa kelas rendah merupakan tingkat pertumbuhan segala aspek 
baik kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mengembangkan kemampuan 
calistung (membaca, menulis, dan berhitung). Kemampuan ini merupakan 
kemampuan yang paling mendasar yang harus dikuasai bagi setiap siswa 
khususnya siswa kelas rendah. Siswa kelas II sebagai siswa yang masih 
                                               
1Agus Taufiq, dkk., Pendidikan Anak di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hlm. 1.7. 
2 Ibid., hlm. 1.14. 




dipandang berada dalam tingkatan kelas rendah, biasanya pertumbuhan fisiknya 
telah mencapai kematangan ditandai dengan kemampuan dalam mengontrol 
tubuh. Kematangan fisik yang dirasakan siswa tersebut bukan tanpa masalah. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui  
wawancara bersama guru kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan di Desa 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat, Ibu Tiardina Ritonga menuturkan bahwa 
beliau menggunakan cara berhitung untuk perkalian dengan metode hapalan, dan 
menjelaskan perkalian sebagai penjumlahan berulang dari deka-deka. Siswa 
kelas II khususnya merasa kesulitan menghapal perkalian yang ditunjukkan dari 
siswa yang tidak antusias dalam pembelajaran, dan ketika diuji kebanyakan siswa 
cenderung lupa. Sehingga proses pembelajaran yang seharusnya mendapat 
sambutan yang hangat dari siswa malah menjadi sesuatu yang membosankan. 
Hal ini mengakibatkan pembelajaran yang terlaksana di dalam kelas kurang 
melekat dalam hati dan pikiran siswa kelas II.4  
Siswa seringkali kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 
berkaitan dengan operasi hitung perkalian bilangan. Operasi hitung perkalian 
merupakan penjumlahan secara berulang. Rendahnya kemampuan siswa 
kemungkinan dipengaruhi oleh proses  pembelajaran  yang  kurang  efektif, 
kurangnya penguasaan serta belum optimal pengembangan penerapan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari terhadap materi yang dipelajari 
                                               




sehingga  siswa  merasa  jenuh  dan bosan.  Hal inilah salah satu penyebab 
gagalnya peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini 
disebabkan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru cenderung jauh dari diri 
siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk itu, perlu teknik guru yang sesuai 
dalam mengajarkan materi matematika tersebut sehingga dapat memungkinkan 
setiap siswa lebih tertarik untuk belajar secara aktif. 
  Hasil kemampuan operasi hitung perkalian bilangan pada siswa kelas II di 
SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat saat belajar matematika 
dengan kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
sampai dua angka rendah dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat 
terlihat dari hasil evaluasi tes formatif pada mata pelajaran matematika di kelas II 
SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. Dari hasil tes formatif 
yang mencapai standar ketuntasan hanya 36,4% dari 22 siswa. Ketuntasan ini 
belum mencerminkan harapan. 
Permasalahan ini sangat strategis untuk dipecahkan karena operasi hitung 
khususnya perkalian berperan penting bagi tingkat dasar sebagai pemula. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang tepat seperti belajar sambil bermain 
dengan memanfaatkan anggota tubuh, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
operasi hitung bilangan siswa terhadap kompetensi dasar tersebut. Salah satu 
teknik yang tepat untuk mengatasinya ialah teknik jarimatika yang ditemukan 
oleh Septi Peni Wulandari. Jarimatika salah satu teknik menghitung cepat yang 
berkembang saat ini dan sangat digemari. Jarimatika terkait dengan kecepatan 
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berpikir. Teknik ini menggunakan gerakan jari-jari tangan serta mudah 
digunakan kapan dan dimana saja. Jari tangan merupakan hal yang pertama kali 
digunakan manusia untuk menyatakan angka dan berinteraksi, bahkan anak kecil 
memperagakan jari tangan untuk belajar berhitung. Teknik jarimatika masing-
masing jari tangan mewakili 1 bilangan.  
Peneliti menawarkan teknik jarimatika dalam berhitung pada operasi 
perkalian yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan kelas II, dan untuk 
diterapkan guru kelas II di kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan 
Angkola Barat. Berdasarkan penjelasan peneliti tentang pembelajaran dengan 
menggunakan teknik jarimatika kepada guru kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan menyetujui dan menghasilkan kesepakatan bahwa peneliti melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan pembelajaran secara 
kolaborasi bersama guru kelas II. Peneliti berperan sebagai observer/pengamat  
dalam penelitian dan guru kelas II  sebagai pelaksana dalam penelitian. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang dialami guru dan khususnya siswa 
kelas II, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas  
dengan judul “Penerapan Teknik Jarimatika Dalam Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Bilangan Pada Siswa Kelas II SD 






B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan salah satu aspek paling penting dalam 
pelaksanaan penelitian dibidang apa pun. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dipaparkan, peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Siswa memahami perkalian dengan hapalan yang mengandalkan memori. 
2. Cara berhitung siswa lambat karena menggunakan deka-deka, cara ini kurang 
efektif dan kurang efisien untuk perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
sampai dua angka. 
3. Kemampuan operasi hitung khusus perkalian bilangan matematika kelas II 
Sekolah Dasar dianggap penting selain sebagai kemampuan dasar juga 
diprogramkan oleh sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka penulis membuat batasan masalah sesuai dengan tujuan  
penelitian ini agar tidak mengambang dari masalah penelitian. Adapun batasan 
masalah dari penelitian ini adalah: kemampuan operasi hitung perkalian bilangan 
pada siswa kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat 
dapat meningkat melalui penerapan teknik jarimatika pada kompetensi dasar 




D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami istilah-
istilah penelitian ini, peneliti memberikan batasan istilah sebagai berikut: 
1. Penerapan  ialah pelaksanaan suatu konsep, teori, gagasan tertentu dalam 
pembelajaran.5 Penerapan dalam penelitian ini adalah cara yang digunakan 
guru dalam mengajarkan teknik jarimatika di kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
2. Jarimatika merupakan salah satu teknik menghitung cepat dan akurat.6 
Teknik jarimatika adalah cara berhitung dalam matematika dengan 
menggunakan gerakan jari tangan kanan dan kiri agar dapat menghitung 
operasi hitung aritmatika. Jarimatika merupakan singkatan dari jari dan 
aritmatika. 
3. Kemampuan mengoperasikan bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian.7 Kemampuan operasi hitung 
bilangan adalah kesanggupan maupun kecakapan yang dimiliki siswa dalam 
mengoperasikan, mengerjakan bilangan-bilangan cacah yang meliputi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian (sebagai penjumlahan berulang), serta 
pembagian. 
                                               
5 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), hlm. 
163. 
6 Dwi Sunar Prasetyono, Memahami Jarimatia untuk Pemula (Jogjakarta: Diva Press, 2009), 
hlm. 19 
7 S.T Negoro & B. Harahap, Ensiklopedia Matematika (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 
2005), hlm. 75. 
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4. Perkalian adalah kegiatan mengali dengan lambang (x). Perkalian 
merupakan salah satu operasi hitung dalam pelajaran matematika yang 
sering digunakan di tingkat dasar. Kemampuan operasi hitung perkalian 
yakni sanggup, bisa menyelesaikan soal berupa perkalian. 
5. Bilangan dalam matematika merupakan konsep awal (primitive concept) 
yang bersifat mendasar.8 Bilangan asli (bilangan ordinal) adalah bilangan 
yang dimulai dari 1, 2, 3, dan seterusnya hingga tak terbatas. Bilangan cacah 
(bilangan kardinal) adalah bilangan yang dimulai dari 0, 1, 2, 3, dan 
seterusnya hingga tak terbatas.9 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, peneliti 
merumuskan masalah yakni: Apakah dengan menerapkan teknik jarimatika dapat 
meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian bilangan pada siswa kelas II 
SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat tahun ajaran 
2013/2014? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Kegiatan akan terarah jika memiliki tujuan yang terarah pula. Jika suatu 
tujuan terarah maka kegiatan tersebut dapat mempermudah pelaksanaannya 
                                               
8 Tim Penulis, Pengembangan Bahan Ajar dan Media Pembelajaran Matematika di Sekolah 




sehingga tepat sasaran dan sesuai harapan. Dengan demikian, peneliti 
menetapkan tujuan dalam penelitian ini yakni: untuk meningkatkan kemampuan 
operasi hitung perkalian bilangan melalui penerapan teknik jarimatika pada siswa 
kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dimaksudkan adalah aplikasi hasil penelitian ini, baik bagi 
siswa, guru, peneliti dan lembaga pendidikan. Berdasarkan tujuan penelitian 
yang dikemukakan di atas, yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa 
a. Teknik jarimatika sebagai pengalaman baru dalam berhitung. 
b. Teknik jarimatika sebagai suatu teknik berhitung cepat dan 
menyenangkan. 
c. Teknik jarimatika sebagai dorongan agar kemampuan belajar operasi 
hitung siswa meningkat dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Bagi guru 
a. Teknik jarimatika sebagai teknik mengajar berhitung cepat dan akurat.  
b. Teknik jarimatika sebagai bahan pertimbangan dalam memaksimalkan 
kemampuan siswa. agar dapat belajar berhitung matematika. 
c. Penelitian teknik jarimatika dapat meningkatkan profesionalitas guru 




3. Bagi peneliti 
a. Penelitian teknik jarimatika sebagai pedoman untuk memperdalam 
wawasan dan pengetahuan dalam penelitian khusus matematika di SD 
Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
b. Teknik jarimatika dapat memotivasi peneliti lain untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut. 
4. Bagi lembaga pendidikan 
a. Teknik jarimatika sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran khususnya siswa kelas II Sekolah Dasar pada mata 
pelajaran matematika. 
b. Teknik jarimatika sebagai pengambilan keputusan dalam peningkatan 
aktivitas pembelajaran khususnya siswa kelas II Sekolah Dasar pada mata 
pelajaran matematika. 
 
H. Indikator Tindakan 
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini telah disesuaikan 
dengan nilai standar ketuntasan pada kompetensi dasar melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka di SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
Oleh karena itu, indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah 
tercapainya nilai post test dari siswa dengan banyaknya siswa yang mendapatkan 
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nilai  ≥ 65 sebanyak 80% dan nilai rata-rata kelas ≥ 65 untuk kompetensi dasar 
melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yakni: 
BAB I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II meliputi kajian teori terkait pembelajaran teknik jarimatika dan 
kemampuan operasi hitung perkalian, penelitian terdahulu, kerangka teori, dan 
hipotesis tindakan. 
BAB III mengkaji tentang metodologi penelitian terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan 
data, langkah-langkah/prosedur penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 








A. Hakikat Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Menurut Ahmad Susanto bahwa “pembelajaran adalah 
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar 
mengajar atau kegiatan belajar mengajar”.1 Pembelajaran merupakan suatu 
upaya untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
Proses pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.2 
Disamping itu juga, pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses 
interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak 
dengan pendidik.3 Suatu kegiatan pembelajaran akan menjadi bermakna bagi 
anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa 
aman bagi anak. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses interaksi anak baik antara anak dengan 
anak, anak dengan sumber belajar, anak dengan pendidik serta anak dengan 
lingkungannya. Pembelajaran sebagai upaya untuk mencapai 
kompetensi/kemampuan yang harus dikuasai anak. Pembelajaran yang 
                                               
1Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 
2013), hlm. 18. 
2Sri Anitah W, dkk., Strategi Pembelajaran di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 
2.30. 





dimaksud bahwa setiap kegiatan yang dirancang bertujuan untuk membantu 
siswa untuk mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Pada awal  
proses pembelajaran, guru diharapkan mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki siswa meliputi motivasi, kemampuan dasar, latar belakang 
akademis, teknik dan lainnya. 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat pada 
kurikulum pendidikan di Indonesia. Matematika mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. 
Pembelajaran matematika diharapkan dapat berperan dalam menyiapkan, 
meningkatkan dan membekali individu dan masyarakat di era yang penuh 
perubahan. Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan sedini mungkin 
kepada anak.  
Istilah matematika awalnya diambil dari bahasa Yunani, mathematica, 
yang berarti “relating to learning”. Perkataan ini mempunyai akar kata 
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science) dan kata 
mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). Hakikat matematika 
adalah ilmu tentang berfikir logis. Istilah matematika berasal dari 
mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), 
matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick (Belanda) dan 
perkataan (Latin) mathematica.4 
                                               
4 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA 





Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang pengertian 
matematika, diantaranya: Soedjadi, Syaiful Sagala, dan Ruseffendi ET. 
Menurut Soedjadi dalam Hamzah B. Uno, menyebutkan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik dan deduktif.5 Pengertian 
lain menurut Syaiful Sagala dalam bukunya yakni: 
a. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan prinsip 
deduktif, yaitu suatu prinsip dari tinjauan umum ke khusus. Pembelajaran 
matematika merupakan kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian 
himpunan-himpunan dari unsur matematika yang sederhana, kemudian 
membentuk himpunan-himpunan baru yang lebih rumit. Oleh karena itu, 
belajar matematika pada tahapan yang lebih tinggi, harus didasarkan pada 
tahapan belajar yang lebih rendah.6 
b. Menurut Ruseffendi ET dalam modul PLPG mengemukakan bahwa 
matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran. Adapun karakteristik pembelajaran 
matematika diantaranya pembelajaran matematika adalah berjenjang, 
pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, pengajaran 
matematika menekankan pola pikir deduktif, pembelajaran matematika 
menganut kebenaran konsistensi.7 
 
Nesher dalam Hamzah B. Uno menyebutkan karakteristik matematika 
terletak pada kekhususannya dalam mengkomunikasikan ide matematika 
melalui bahasa numerik. Matematika memiliki konsep struktural dan 
hubungan-hubungan yang banyak menggunakan simbol. Hakikat belajar 
matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan 
                                               
5 Hamzah B.Uno dan Masri Kuadrat,  Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran: Sebuah 
Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 108. 
6  Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat, Strategi Memenangkan 
Persaingan Mutu (Jakarta: Nimas Multima, 2005), hlm. 110. 
7 Tim Penulis, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG); Bidang Studi Guru 





hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada 
situasi nyata.8  
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang menggunakan beberapa prinsip dan terbentuk sebagai 
hasil pemikiran dengan karakteristik tertentu untuk dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan. Salah satu karakteristik matematika adalah memiliki 
objek kajian abstrak, sehingga dalam pembelajaran matematika perlu 
disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa. 
Matematika yang dipelajari siswa Sekolah Dasar dapat digunakan oleh 
siswa SD untuk kehidupan sehari-hari dan  lingkungannya serta untuk 
mempelajari ilmu-ilmu lain di masa mendatang. Pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.9 
Pembelajaran matematika dasar dimulai dari yang konkrit menuju 
abstrak. Namun demikian meskipun objek pembelajaran matematika 
adalah abstrak, tetapi mengingat kemampuan berfikir siswa Sekolah 
Dasar yang masih dalam tahap operasional konkrit maka, untuk 
memahami konsep dan prinsip diperlukan pembelajaran melalui objek 
konkrit. Dengan memanipulasi hal–hal konkrit tersebut, akan 
                                               
8 Ibid., hlm. 109-110. 





menjembatani kemampuan siswa yang bersifat operasional konkrit 
dengan materi matematika yang abstrak dan deduktif. Dalam 
matematika, setiap konsep abstrak yang baru dipahami siswa perlu 
segera diberi penguatan agar mengendap dan bertahap lama dalam 
memori siswa. 
2. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar menekankan dua peran 
yakni peran guru dan peran siswa. Pembelajaran matematika 
menekankan peran guru sebagai pemimpin dan fasilitator belajar, 
sedangkan peran siswa sebagai individu. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa.10 
Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk 
memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar 
matematika. Pembelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol dalam 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan. Pada hakikatnya belajar 
matematika melalui dua tahap yakni tahap konkrit dan abstrak. Pada tahap 
konkrit, anak memanipulasi objek-objek konkrit untuk dapat memahami ide-
ide abstrak. 
                                               
10 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar (Jogjakarta: DIVA Press, 





Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan, guru harus pandai dalam memilih teknik yang akan 
digunakan dalam mengajar. Penggunaan teknik yang tepat dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Oleh karena itu, di dalam belajar anak diberi kesempatan 
untuk merencanakan dan menggunakan cara belajar yang mereka 
senangi. Selain itu, guru dalam mengajarkan matematika harus 
mengupayakan agar siswa dapat memahami dengan baik materi yang 
sedang dipelajari. 
Ruang lingkup pembelajaran matematika di Sekolah Dasar mencakup: 
aritmatika (berhitung), pengenalan aljabar, geometri, pengukuran, dan kajian 
data (statistik).11 Hal ini juga disebutkan bahwa dalam karakteristik 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar harus berjenjang/bertahap serta 
mengikuti metode spiral, kemudian menekankan pola pendekatan induktif, 
dan konsistensi.12 
Dalam dokumen peraturan pemerintah kompetensi dasar untuk 
satuan SD dan MI pada kurikulum 2013 bertujuan membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia dan berkepribadian luhur 
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif 
                                               
11 Karso, dkk., Pendidikan Matematika I (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 2.10. 





c. Sehat, mandiri, dan percaya diri 
d. Toleransi, peka sosial, demokratis dan bertanggung jawab13 
 
Dalam dokumen standar kompetensi mata pelajaran matematika 
untuk satuan SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan 
pembelajaran matematika adalah: 
a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifat-sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur 
dan sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam 
pemecahan masalah sehari-hari. 
d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. 
e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, 
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, 
rerata hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
sehari-hari. 
f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan. 
g. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.14  
 
 
B. Pembelajaran Teknik Jarimatika 
1. Pengertian Teknik Jarimatika 
Teknik terdiri dari dua suku kata. Teknik diartikan sebagai cara 
membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang berkenaan dengan kesenian.15 
Teknik juga diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam 
                                               
13 Peraturan Pemerintah, No 17 tahun 2010. 
14 Depdiknas, 2008, hlm. 235. 





mengimplementasi suatu metode secara spesifik.16 Pengertian lain 
menyebutkan bahwa: 
Teknik adalah cara kongkret yang dipakai saat proses bimbingan 
berlangsung. Teknik bimbingan ini merupakan suatu implementasi dari 
sebuah metode secara spesifik. Teknik pembelajaran merupakan cara 
guru menyampaikan bahan ajar yang telah disusun berdasarkan 
pendekatan yang dianut.17 
 
Sementara menurut Joni dalam Sri Anitah teknik pembelajaran mengacu 
pada ragam khas penerapan suatu metode sesuai dengan latar penerapan 
tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru, ketersediaan peralatan, 
kesiapan siswa.18 Menurut Wina Sanjaya, bahwa: 
Cara untuk menjalankan metode yang ditetapkan disebut teknik/taktik 
penerapan metode. Oleh karena itu, teknik/taktik sifatnya lebih praktis 
yang disusun untuk menjalankan suatu metode dan strategi tertentu. 
Teknik/taktik pada dasarnya cara seseorang yang bersifat bertumpu pada 
kemampuan dan pribadi seseorang.19 
 
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa teknik yang dimaksudkan ini 
dikhususkan dalam teknik pembelajaran. Teknik pembelajaran adalah cara 
yang digunakan oleh seseorang saat proses belajar mengajar dalam 
menerapkan suatu metode secara spesifik. Teknik lebih bersifat implementatif. 
Jarimatika terdiri dari enam suku kata yang memiliki satu arti. 
Pengertian jarimatika adalah cara untuk membuat proses berhitung mudah 
                                               
16Syafaruddin, dkk., Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (Medan: IAIN SU, 2013), hlm. 64. 
17Tim Penulis, Modul PLPG, Op.Cit., hlm. 117-118. 
18Sri Anitah W, dkk., Op.Cit., hlm. 1.25. 
19Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 





dikerjakan (operasi KaBaTaKu/kali bagi tambah kurang).20 Sementara 
menurut D.S. Prasetyono berpendapat dalam bukunya bahwa: 
Jarimatika merupakan salah satu teknik menghitung cepat dan akurat 
yang paling berkembang pesat dan sangat diminati banyak orang. 
Teknik jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika dengan 
menggunakan alat bantu jari.21 
  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jarimatika 
merupakan singkatan dari kata jari dan aritmatika. Jari adalah jari-jari 
tangan, sedangkan aritmatika adalah keterampilan berhitung dalam 
matematika. Oleh karena itu, jarimatika adalah suatu teknik atau cara 
berhitung matematika yang menggunakan alat bantu hitung jari tangan kanan 
maupun kiri dan bersifat praktis, efisien, cepat serta akurat untuk menghitung 
operasi aritmatika seperti perkalian. 
2. Tahapan Penggunaan Jarimatika  
Adapun tahapan penggunaan jarimatika yakni: 
a. Tarik napas dalam-dalam,  
b. Lalu embuskan perlahan, lakukan sekali lagi. 
Kemudian: tersenyum! Biarkan kegembiraan ada di hati. 
c. Mengenal lambang yang digunakan dalam jarimatika. 
d. Demostrasikan formasi jari tangan.22 
 
                                               
20Septi Peni Wulandani, Jarimatika: Penambahan dan Pengurangan (Jakarta: Kawan 
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Dari beberapa poin di atas diharapkan saat menggunakan jarimatika 
pada proses pembelajaran di dalam kelas siswa dalam keadaan gembira dan 
menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar secara aktif. 
 











Gambar : 1 
Pengenalan Jari Tangan 
 
4. Langkah-Langkah Peragaan Teknik Jarimatika 
Adapun langkah-langkah peragaan teknik jarimatika yakni: 
a. Formasikan jari tangan kanan dan jari tangan kiri sesuai nilainya, masing-












b. Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri (JB) dan jari yang 
dilipat (JL). Jari yang berdiri sebelah kanan (JB ka) dan jari yang berdiri 
sebelah kiri (JB ki), sedangkan jari yang dilipat sebelah kanan (JL ka) dan 
jari yang dilipat sebelah kiri (JL ki). Jari yang berdiri sebagai puluhan dan 
jari yang dilipat sebagai satuan. 
c. Jumlahkan jari berdiri (JB) sebagai puluhan. 
d. Kalikan jari dilipat (JL) sebagai satuan. 
e. Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Jarimatika 
Adapun kelebihan jarimatika menurut Septi P. Wulandani yakni: 
a. Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung. Hal ini akan membuat 
anak mudah melakukannya. 
b. Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin mereka 
menganggapnya lucu. Dengan begitu, mereka akan melakukannya dengan 
gembira. 
c. Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan. 
d. Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan, atau terlupa 
dimana menyimpannya. 
e. Tidak bisa disita saat ujian.23 
 
Adapun kekurangan jarimatika sebagai berikut: 
a. Operasi matematika yang bisa diselesaikan terbatas karena jumlah jari 
tangan terbatas.  
b. Jika kurang latihan masih lambat menghitung. 
 
                                               





Dari beberapa poin di atas diharapkan siswa senang dan lebih 
bersemangat belajar berhitung perkalian bersama guru saat menggunakan 
teknik jarimatika di sekolah sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
operasi hitung perkalian siswa. Teknik jarimatika sangat cocok diberikan 
untuk anak yang mengalami kesulitan belajar matematika, terutama dalam 
menyelesaikan operasi hitung perkalian. 
 
C. Teori-Teori yang Melandasi Jarimatika 
Ada beberapa teori dalam pembelajaran matematika yang sesuai pada 
hakikat anak sekolah dasar dan teori belajar matematika yang melandasi 
jarimatika. Seperti pendapat Jerome S Bruner, Zoltan P. Dienes, William 
Brownell, Jean Piaget, dan Richard Skemp. 
1. Teori Jerome S Bruner  
Jerome S Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika 
akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-
konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang 
diajarkan, di samping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan 
struktur-struktur. Dengan mengenal konsep dan struktur dalam bahan 
yang sedang dibicarakan, anak akan memahami materi yang harus 
dikuasainya itu. Ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyai suatu 
pola atau struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingat 
anak.24 
 
Menurut Jerome S Bruner dalam Karso terdapat 3 tahapan belajar 
matematika yakni:  
                                               





a. Tahap enaktif/tahap kegiatan yakni berhubungan dengan benda real di 
sekitarnya. 
b. Tahap ikonik/tahap gambar bayangan yakni benda disimpan dalam 
bayangan. 
c. Tahap simbolik yakni bayangan diutarakan dalam bentuk simbol.25 
 
Berdasarkan teori Bruner disarankan keaktifan anak dalam proses 
belajar secara penuh agar anak dapat mengenal konsep dan struktur yang 
tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, sehingga anak dapat 
memahami materi yang dikuasainya. Secara sederhana tahapan belajar enaktif 
adalah anak memperagakan jari tangan dengan menyenangkan. Tahap ikonik 
menjelaskan peragaan perkalian. Sedangkan tahap simbolik yakni menuliskan 
simbol. 
2. Teori Zoltan P. Dienes 
Menurut Zoltan P. Dienes dalam Karso, proses pembelajaran 
matematika harus memperhatikan tahapan siswa memahami konsep, dan 
menggunakan alat peraga/model sesuai konsep bermain sebagai dunia 
anak.26 Adanya tahapan ini bertujuan agar dalam pembelajaran matematika 
dapat dilaksanakan secara terarah dan sistematis. Sementara itu, tahapan-
tahapan belajar matematika menurut Dienes meliputi:  
a. Tahap bermain bebas yaitu pada tahap ini anak-anak bermain bebas 
tanpa diarahkan dengan menggunakan benda-benda matematika 
konkrit. 
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b. Tahap permainan yaitu anak mulai mengamati pola dan keteraturan 
yang terdapat dalam konsep. 
c. Tahap penelaahan kesamaan sifat yaitu siswa mulai diarahkan dalam 
kegiatan menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang 
sedang diikuti. 
d. Tahap representasi yaitu siswa mulai belajar membuat pernyataan.  
e. Tahap simbolisasi yaitu siswa perlu menciptakan simbol matematika.  
f. Tahap formalisasi yaitu tahap terakhir, siswa mengorganisasikan 
konsep-konsep membentuk secara formal sehingga menjadi struktur 
dari sistem yang dibahas.27 
 
Zoltan P.Dienes adalah matematikawan yang fokus perhatiannya 
pada cara pengajaran. Dienes mengungkapkan bahwa dalam proses 
pembelajaran sangatlah penting untuk menyajikan konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip matematika dalam bentuk yang konkrit. Hal ini dilakukan 
agar konsep dan prinsip tersebut dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 
Ini mengandung arti bahwa benda-benda atau objek-objek dalam bentuk 
permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam 
pengajaran matematika. Suatu proses pembelajaran yang menarik dapat 
dilaksanakan agar bisa meningkatkan kemampuan siswa terhadap 
pelajaran matematika. 
3. Teori William Brownell 
Menurut William Brownell dalam Karso bahwa pengajaran 
aritmatika pada anak harus lebih menantang kegiatan berpikir daripada 
mengingat. Sedangkan menurut Van Engen dalam Karso tujuan 
                                               





pengajaran aritmetika dapat membantu anak memahami suatu sistem 
simbol yang mewakili suatu himpunan kejadian dan kegiatan itu harus 
dialami langsung oleh anak.28 
Teori belajar William Brownell yang dikutip dari modul PLPG 
didasarkan pada keyakinan bahwa anak-anak memahami yang mereka 
pelajari jika belajar secara terus menerus. Cara yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan benda-benda konkrit. Teori belajar William Brownell dikenal 
dengan meaning teori mendukung penggunaan benda-benda konkrit untuk 
dimanipulasikan.29 Benda-benda konkrit yang sering digunakan anak-anak 
meliputi kelereng, jari tangan, dan lain sebagainya. 
4. Teori Jean Piaget 
Jean Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai skemata 
(schemas), yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang individu dapat 
mengikat, memahami, dan memberikan respon terhadap stimulus 
disebabkan karena bekerjanya skemata ini. Skemata ini berkembang 
secara kronologis, sebagai hasil interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Dengan demikian seorang individu yang lebih dewasa 
memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap daripada ketika ia masih 
kecil. Perkembangan skemata ini berlangsung terus menerus melalui 
adaptasi dengan lingkungannya. Skemata tersebut membentuk suatu 
pola penalaran tertentu dalam pikiran  anak. Makin baik kualitas 
skemata ini, makin baik pulalah pola penalaran anak tersebut. 30 
 
5. Teori Richard Skemp 
Richard Skemp adalah seorang ahli matematika dan psikologi yang 
berasal dari Inggris. Menurut Richard Skemp belajar terpisah 
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menjadi dua tahap. Tahap pertama, dengan memanipulasi benda-
benda akan memberikan basis bagi siswa untuk belajar lebih lanjut 
dan menghayati ide-ide. Tahap kedua, pengalaman awal akan 
membentuk dasar bagi belajar berikutnya pada  tingkat yang 
abstrak.31 
 
6. Teori Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme menyebutkan pengetahuan akan terbentuk 
dalam pikiran siswa ketika mengorganisasikan pengalaman baru yang 
dimiliki berdasarkan kerangka kognitif yang sudah ada di dalam 
pikirannya.32 Dalam hal ini, pengalaman baru difokuskan berhitung 
dengan teknik jarimatika. Kerangka kognitif yang sudah ada dalam 
pikirannya sebagai kebiasaan siswa ketika masih ditingkat bermain. Oleh 
karena itu erat kaitannya jarimatika dengan bermain. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa ada 
tahapan-tahapan belajar matematika yang perlu diperhatikan oleh seorang 
guru mengingat kemampuan anak-anak dalam suatu kelas relatif berbeda-
beda. Oleh karena itu, tahap belajar matematika seharusnya dimulai dari 
pengalaman sehari-hari. Kemudian penggunaan benda konkrit itu penting 
dalam memahami kosep matematika yang abstrak. Belajar pada hakikatnya 
merupakan suatu proses yang bermakna. Sehingga belajar matematika juga 
merupakan belajar bermakna dan belajar pengertian. 
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D. Operasi Hitung Perkalian Bilangan dengan Teknik Jarimatika 
1. Bilangan dan Operasi Hitung 
Konsep tentang bilangan dan ide membilang telah berkembang sejak 
zaman prasejarah. Pada awalnya manusia menemukan konsep bilangan asli 
dalam bentuk paling sederhana. Bilangan asli diperlukan untuk menghitung 
dan menjumlah. Membilang merupakan membandingkan.33 Bilangan yang 
dipakai oleh dunia merupakan sistem penulisan yang dikembangkan oleh 
bangsa Arab yakni 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 untuk mengoperasikan 
bilangan dan menggunakan alat peraga yang membantu mempermudah 
perhitungan seperti: mistar hitung sederhana, jari tangan, dan puzzle card.34 
Dalam matematika operasi diartikan sebagai pengerjaan. Operasi yang 
dimaksud adalah operasi hitung atau pengerjaan hitung. Pada dasarnya operasi 
hitung mencakup empat pengerjaan yakni: penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian.35 Hal ini sejalan dengan pendapat Ani Ismayani 
bahwa operasi hitung dalam aritmatika matematika ada 4 yakni: penjumlahan 
(+), pengurangan (-), perkalian (x), dan pembagian (:).36 Mengalikan 
merupakan cara cepat untuk menjumlahkan bilangan-bilangan yang sama 
                                               
33 Arita Marini dan Iskandar Agung, Bahan Ajar Aritmatika untuk PGSD (Jakarta: Penerbit 
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34 Martini, Pembelajaran Standar Proses Berkarakter: Matematika SMP Kelas 7, 8, dan 9 
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(penjumlahan berulang) atau menambahkan kelompok-kelompok yang terdiri 
atas anggota-anggota yang sama.37 
2. Perkalian dengan Teknik Jarimatika 
a. Konsep Dasar dan Sifat Perkalian 
Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara 
berulang. Perkalian a x b diartikan sebagai penjumlahan bilangan b 
sebanyak a kali. Jadi a x b = b+b+b+…+b sebanyak a kali. Oleh karena 
itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari 
perkalian adalah penguasaan penjumlahan.  
Bilangan-bilangan pada operasi perkalian jarimatika terbagi dalam 
kelas-kelas atau kelompok besar, misalnya kelas 6 s/d 10, 11 s/d 15, 16 s/d 
20, dan seterusnya. Penyebutan bilangan pada perkalian disesuaikan 
dengan kelas-kelas, misalnya pada kelas 6 s/d 10, jari kelingking 
mempunyai nilai 6, jari manis mempunyai nilai 7, jari tengah mempunyai 
nilai 8, jari telunjuk mempunyai nilai 9, dan jari jempol mempunyai nilai 
10. 
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, materi pembelajaran 
perkalian pada siswa kelas II hanya menggunakan perkalian sampai 
dengan hasil dua angka. Oleh karena itu, pada penelitian ini hanya akan 
menggunakan kelompok perkalian 6-10. 
                                               





Contoh: Manusia mempunyai dua tangan yaitu tangan kanan dan 
tangan kiri. Tiap-tiap tangan mempunyai 5 jari. Berapakah jumlah jari 
tangan manusia? 
+ =  
Jumlah jari tangan manusia ada sepuluh. 
Menjumlah dua bilangan 5 ditulis,  2x5=10. 
Dibaca dua kali lima sama dengan sepuluh. Jadi, 2x5=10 
Adapun sifat–sifat perkalian bilangan cacah memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut yakni: 
1) Sifat komutatif (pertukaran): jika A dan B adalah sebuah bilangan 
cacah, maka A x B = B x A. Sifat perkalian ini disebut sifat komutatif 
karena urutan angka dalam perkalian hasilnya sama. 
Contoh: 2x5=10     dan    5 x 2=10 
2) Sifat assosiatif (pengelompokan): jika A, B dan C adalah sebuah 
bilangan cacah, maka (A x B) xC = A x (B x C). Sifat perkalian ini 
disebut sifat assosiatif karena jika dua atau lebih bilangan dikerjakan 
lebih dahulu hasilnya sama. 





3) Sifat Distributif (penyebaran) 
Untuk setiap bilangan cacah A, B, dan C, berlaku: A x (B + C) = 
(A x B) + (A x C), dan A x (B – C) = (A x B) – (A x C). Untuk 
distributif terhadap penjumlahan tidak sama dengan distributif 
terhadap pengurangan. 
Contoh: 2x(5+3)=(2x5)+(2x3)=16 
             2x(5-3)=(2x5)-(2x3)=4 
4) Sifat Identitas 
Ada sebuah bilangan cacah yang kalau dikalikan dengan setiap 
bilangan cacah A maka hasil kalinya tetap A. Bilangan cacah 
tersebut adalah bilangan 1. Jadi A x 1 = 1 x A untuk setiap 
bilangan cacah A. 
5) Elemen Nol ( 0 ) 
Untuk setiap bilangan cacah A, berlaku A x 0 = 0 x A = 0. 
b. Teknik Perkalian 6 sampai 10 
Menggunakan teknik jarimatika pada operasi perkalian ini hanya 
untuk menyelesaikan perkalian sederhana. Terutama yang melibatkan 
perkalian 6 sampai 10. Dalam perkalian dengan jarimatika, penyebutan 
bilangan dimulai dari jari kelingking sebagai bilangan terkecil dan ibu 
jari/jari jempol sebagai bilangan terbesar. 
 
 






JB ki = puluhan (jari berdiri sebelah kiri) 
JB ka = puluhan (jari berdiri sebelah kanan) 
JL ki = satuan (jari dilipat sebelah kiri) 
JL ka = satuan (jari dilipat sebelah kanan) 
Formasi dasar perkalian: 
Jari kelingking  nilai = 6 
Jari manis             nilai  = 7 
Jari tengah             nilai  = 8 
Jari telunjuk  nilai  = 9 




Perkalian 6 x 7 dengan teknik jarimatika 
Berdasarkan contoh ilustrasi, nilai 6 dan 7 dikalikan maka format 





1) Formasikan jari tangan kanan nilai 7 dan jari tangan kiri nilai 6 sesuai 
nilainya, masing-masing jari memiliki nilai. 
2) Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri (JB) dan jari 
yang dilipat (JL). Jari yang berdiri sebelah kiri (JB ki) sebagai puluhan 
(10). Jari yang berdiri sebelah kanan (JB ki) sebagai puluhan (20). Jari 
yang dilipat sebelah kiri (JL ki) sebagai satuan (4). Jari yang dilipat 
sebelah kanan (JL ka) sebagai satuan (3). 
3) Jumlahkan jari berdiri (JB) sebagai puluhan (30). 
4) Kalikan jari dilipat (JL) sebagai satuan (12). 
5) Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
(JB ki + JB ki) + (JL ki  x JL ka) 
=  (10 + 20)     +      (4 x 3)  
=        30          +         12   
 =                42  (cocok) 
 Contoh: 6x8 
 
Gambar: 3 





Berdasarkan contoh ilustrasi tersebut, nilai 6 dan 8 dikalikan maka 
format perhitungannya berdasarkan rumus sebagai berikut: 
1) Formasikan jari tangan kanan nilai 8 dan jari tangan kiri nilai 6 sesuai 
nilainya, masing-masing jari memiliki nilai. 
2) Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri (JB) dan jari 
yang dilipat (JL). Jari yang berdiri sebelah kiri (JB ki) sebagai puluhan 
(10). Jari yang berdiri sebelah kanan (JB ka) sebagai puluhan (30). Jari 
yang dilipat sebelah kiri (JL ki) sebagai satuan (4). Jari yang dilipat 
sebelah kanan (JL ka) sebagai satuan (2). 
3) Jumlahkan jari berdiri (JB) sebagai puluhan (40). 
4) Kalikan jari dilipat (JL) sebagai satuan (8). 
5) Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
(JB ki + JB ka) + (JL ki x JL ka) 
=   (10 + 30)   +    (4 x 2)   
=         40       +       8    
=                 48  (cocok) 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Peneliti menemukan penelitian terdahulu yakni: 
1. Safitri Andayani, dengan judul “Upaya peningkatan prestasi belajar operasi 
hitung perkalian pada pelajaran matematika dengan menggunakan 





tahun pelajaran 2008/2009”. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung 
perkalian bagi siswa tunarungu wicara kelas III SLB Negeri Purbalingga 
Tahun Pelajaran 2008/2009.38 
2. Sandra Elita, dengan judul “Efektifitas metode jarimatika dalam 
meningkatkan kemampuan perkalian bagi anak kesulitan belajar (Single 
Subject Research di Kelas V SDN 24 Aie Angek Sijunjung)”. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa metode jarimatika efektif 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan perkalian anak kesulitan 
belajar terutama dalam menyelesaikan soal perkalian 6 sampai 9 sebanyak 
20 buah soal.39 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, karena  fokus penelitian 
ini untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi hitung 
perkalian bilangan sesuai dengan kompetensi dasar kelas II dalam pembelajaran 
teknik jarimatika secara implementatif dengan menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas (PTK). 
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F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kemampuan operasi hitung perkalian bilangan siswa kelas II 
pada kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
sampai dua angka masih tergolong rendah (belum optimal). Untuk itu diperlukan 
suatu teknik berhitung yang dapat meningkatkan melalui penerapan teknik 
jarimatika. Dengan demikian penerapan teknik jarimatika dapat meningkatkan 
kemampuan operasi hitung perkalian siswa kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat.  
































G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya harus dibuktikan 
melalui penelitian. Berdasarkan uraian pada kajian teori dengan kerangka 
berpikir, maka hipotesis tindakan ini adalah dengan menerapkan teknik 
jarimatika dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian bilangan 
pada siswa kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat 






A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Lobulayan Kecamatan Angkola 
Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatra Utara, ± 3 km dari jalan 
lintas Kota Padangsidimpuan. Lokasi penelitian sebelah utara dan selatan 
berbatasan dengan perkebunan masyarakat, sebelah timur dan barat berbatasan 
dengan perumahan masyarakat sekitar. 
Penelitian ini dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis pada semester 
genap tahun ajaran 2013/2014. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Februari hingga Maret di kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan 
Angkola Barat. 
Alasan maupun pertimbangan peneliti memilih lokasi di SD Negeri 
100070 Lobulayan, karena kesulitan menghapal perkalian yang dihadapi siswa di 
kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat mencerminkan 
kebutuhan riil yang dirasakan oleh guru dalam praktek pembelajaran di kelas 
sehingga perlu segera untuk diselesaikan. 
 
B. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research yang bersifat reflektif, partisipatif, dan kolaboratif 
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dengan metode siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni: perencanaan 
(planning), pelaksanaan/tindakan (action), pengamatan/observasi (observation) 
dan refleksi (reflection). Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian dalam bidang pendidikan, dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu di dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara profesional.1  
Mohammad Asrori yang mengutip pendapat dari Suhardjono, bahwa 
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran”.2 
Penelitian tindakan kelas diartikan pula sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana 
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.3 
Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan utama untuk memecahkan 
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban 
                                               
1 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 3.  
2 Mohammad Asrori, Op.Cit., hlm. 5. 
3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Kencana, 2010), hlm. 44. 
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ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan 
dilakukan.4  
Penelitian tindakan kelas memuat beberapa kata kunci yang perlu 
diperhatikan, yakni: 
1. PTK bersifat reflektif, yaitu PTK diawali dari proses perenungan atas 
dampak tindakan yang selama ini dilakukan guru terkait dengan tugas-tugas 
pembelajaran di kelas. 
2. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan, yaitu PTK dirancang, dilaksanakan, 
dianalisis oleh guru yang bersangkutan dalam rangka ingin memecahkan 
masalah pembelajaran yang dihadapinya di kelas. Kalaupun dilakukan secara 
kolaboratif, pelaku utama PTK tetap oleh guru yang bersangkutan. 
3. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. PTK dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri. 
5. PTK bersifat situsional dan kontekstual.5 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan bertujuan untuk memecahkan 
permasalahan nyata dan terjadi dalam sebuah ruangan kelas, untuk menguji coba 
suatu ide ke dalam praktik atau situasi nyata dalam harapan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat 
memiliki 1 kelas setiap tingkatan. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 
                                               
4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 
2014), hlm. 175. 
5Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 9-10. 
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siswa-siswi kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan tahun ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 22 orang  yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 11 orang perempuan 
dengan kemampuan yang heterogen. 
Objek penelitian ini adalah tindakan sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan operasi hitung perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri 
100070 Lobulayan  Kecamatan Angkola Barat tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
menggunakan teknik jarimatika. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan 
penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.6 Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang penelitian tindakan kelas yang menyangkut tentang kemampuan 
operasi hitung perkalian pada kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya bilangan sampai dua angka yakni nilai yang diperoleh siswa saat 
pembelajaran berlangsung dan setelah selesai melaksanakan pembelajaran.  
Tabel 1:  
Instrumen dalam Penelitian 
 











                                               


































Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
test dan non test. Teknik test meliputi test tulisan berupa sejumlah pertanyaan 
secara tertulis dan jawabannya diberikan secara tertulis, untuk mengukur 
kemampuan operasi hitung perkalian bilangan saat di akhir pelajaran. Test tulisan 
disusun dalam bentuk isian, dikerjakan secara individu dan hasil kemampuan 
siswa berupa nilai. Data untuk memperoleh nilai kemampuan siswa dilakukan 
test dan membandingkan nilai siswa pada siklus I dengan siklus II. 
Teknik non test/penilaian alternatif untuk memberi gambaran/deskriftif 
tentang pengalaman dan kemampuan operasi hitung perkalian bilangan 
menggunakan teknik jarimatika secara menyeluruh seperti: RPP, lembar 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan pedoman/panduan 
guru yang dirancang oleh peneliti dan guru dengan memperhatikan aspek-aspek 
pembelajaran serta indikator terkait teknik jarimatika. Rancangan ini bertujuan 
agar dapat dilaksanakan dalam pembelajaran dengan menggunakan teknik 
jarimatika.  
Observasi/pengamatan bertujuan untuk mengetahui informasi secara 
mendalam terkait pembelajaran teknik jarimatika selama proses berlangsung 
dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi dituangkan dalam lembar 
observasi terdiri dari lembar observasi proses pembelajaran sedangkan lembar 
observasi guru untuk mengetahui kemampuan guru.  
Wawancara sebagai proses interaksi antara pewawancara dan responden. 
Wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui pendapat tentang 
penggunaan jarimatika dalam pembelajaran matematika di kelasnya. 
Dokumentasi sebagai informasi tambahan berupa foto/gambar yang digunakan 
untuk menggambarkan secara visual kondisi proses pembelajaran yang terjadi 
dalam kelas. 
 
E. Langkah-Langkah/Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan ini mengikuti model Kurt Lewin yang dikutip oleh A. 
Nizar Rangkuti yaitu terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri empat 
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langkah yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun prosedur 













Diagram Alur Prosedur Penelitian 
 
Rancangan tindakan (planning) adalah penjelasan tentang apa, mengapa, 
kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan dilakukan dari suatu 
ide/gagasan peneliti, sedangkan tindakan (acting) merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan mengenai tindakan di kelas yang telah disusun oleh 
peneliti. Pengamatan (observing) adalah pengamatan yang dilakukan untuk 
                                               
7Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., hlm. 202-303. 














mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 
kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan dan refleksi (reflecting) 
adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga memunculkan program 
atau perencanaan baru.8 
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning) I 
Pada tahap ini di awali dengan membuat rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini sehingga 
bersifat fleksibel dan dapat diubah mengikuti perkembangan proses 
pembelajaran yang terjadi. Kegiatan tahap perencanaan adalah merencanakan 
tindakan yaitu penyusunan skenario pembelajaran dan menyiapkan perangkat 
pendukung terlaksananya tindakan. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam tahap perencanaan sebagai berikut: 
a. Mengadakan pertemuan dengan guru kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
b. Mengidentifikasi masalah dan menetapkan alternatif pemecahan masalah 
dengan melihat penyebab terjadinya kesenjangan antara kenyataan dan 
harapan.  
c. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
sampai dua angka. 
                                               
8 Suharsimi Arikunto dkk., Op.Cit., hlm.17-22. 
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d. Membuat soal tes tertulis pre-test pada awal penelitian dan post-test pada 
akhir siklus. 
e. Membuat lembar observasi kegiatan siswa untuk diamati saat proses 
pembelajaran dan lembar observasi guru untuk mengukur kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
f. Mempersiapkan materi ajar tentang operasi  hitung perkalian. 
g. Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan operasi 
hitung siswa dalam siklus I. 
2. Tindakan (action) I 
Tindakan dilaksanakan untuk dua kali pertemuan setiap satu siklus.  
Setelah perencanaan disusun, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
melaksanakan dan mengembangkan rencana pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya. Adapaun langkah-langkah pembelajarannya yaitu: 
a. Menyiapkan kelas dengan suasana yang rileks dan menyenangkan tanpa 
beban. 
b. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
c. Menerapkan pembelajaran di kelas menggunakan teknik jarimatika pada 
operasi hitung perkalian sesuai dengan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
d. Siswa belajar operasi hitung perkalian dengan mengunakan teknik 
jarimatika, siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan masing-
masing pertemuan 2 x 35 menit. 
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e. Membimbing siswa dan memberikan penguatan kepada siswa yang aktif. 
f. Melaksanakan test pada akhir siklus I sebagai hasil refleksi pada evaluasi 
untuk pelaksanaan tindakan siklus II. 
3. Pengamatan (observation) I 
Saat proses pembelajaran dilaksanakan, dilakukan pengamatan oleh 
peneliti sebagai observer bersama teman sejawat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan mengamati dan mencatat secara cermat setiap gejala baik mengenai 
partisipasi dan kemampuan operasi hitung perkalian maupun kemampuan 
guru dalam melakukan pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan peneliti sebagai observer dengan menggunakan lembar 
observasi. 
4. Refleksi (reflection) I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mencermati, mengkaji, dan 
menganalisis secara mendalam serta mengetahui perkembangan pelaksanaan 
kemudian membuat kesimpulan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan 
yang diinginkan dalam pembelajaran yang pada akhirnya ditemukan hambatan 
dalam materi pelajaran untuk kemudian diperbaiki pada siklus II. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan (planning) II 
Tahap perencanaan siklus II merupakan hasil dari refleksi siklus I. Siklus 
II difokuskan dengan memperbaiki siklus I. Pada tahap ini peneliti dan guru 
48 
 
dapat mengetahui seberapa banyak siswa yang kurang mampu dalam belajar 
dan memfokuskan kesulitan yang dialami siswa pada siklus I. 
Dari hasil evaluasi dan analisis yang dilakukan pada tindakan pertama 
dengan menemukan alternatif permasalahan yang muncul pada siklus I yang 
selanjutnya diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam 
perencanaan yaitu: 
a. Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I. 
b. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baru sesuai 
dengan permasalahan yang muncul pada siklus I. 
c. Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih teliti dan 
semangat lagi untuk mengatasi kesalahan operasi hitung perkalian siswa. 
d. Membuat lembar observasi untuk kegiatan siswa dan untuk kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
e. Mempersiapkan materi ajar tentang operasi perkalian. 
f. Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan operasi 
hitung siswa dalam siklus II. 
2. Tindakan (action) II 
Pada tahap tindakan siklus II ini sebagai hasil refleksi dari siklus I, 
berusaha sebaik mungkin memberikan pengarahan dan bimbingan kepada 
siswa. Tahap ini memfokuskan kepada gerakan jari-jari tangan, bimbingan 
dan kecepatan siswa. Adapun tindakan pada siklus II yaitu: 
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a. Menyiapkan kelas dengan suasana yang rileks dan menyenangkan tanpa 
beban. 
b. Menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
c. Menerapkan pembelajaran di kelas menggunakan teknik jarimatika pada 
operasi hitung perkalian sesuai dengan rancangan pelaksanaan 
pembelajaran. 
d. Siswa belajar operasi hitung perkalian dengan mengunakan teknik 
jarimatika, siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan masing-
masing pertemuan 2 x 35 menit. 
e. Membimbing siswa dalam gerakan jari-jari tangan dan memberi penguatan 
kepada siswa yang cepat dan aktif. 
f. Melaksanakan test pada akhir siklus II sebagai hasil refleksi pada evaluasi 
untuk pelaksanaan tindakan siklus berikutnya. 
3. Pengamatan (observation) II 
Seperti siklus I, tahap observasi dilakukan oleh peneliti sebagai observer 
bersama teman sejawat saat tindakan dilakukan. 
4. Refleksi (reflection) II 
Hasil dari tes dan observasi yang diberikan, digunakan dasar 
pengambilan kesimpulan terhadap seluruh aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil, jika pada siklus 
II ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan operasi hitung perkalian 
dan kesalahan mengerjakan soal, maka akan direncanakan siklus selanjutnya. 
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Namun apabila telah memenuhi indikator tindakan dan standar ketuntasan 
maka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus  berikutnya, dengan kata lain 
pembelajaran dianggap selesai. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 
analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Secara garis besar analisis data secara 
kualitatif dalam penelitian tindakan kelas meliputi tiga tahap utama meliputi: 
1. Reduksi data, penyederhanaan dengan cara menyeleksi, memfokuskan dan 
mengabstraksikan tes kemampuan operasi hitung perkalian, keterampilan dan 
aktivitas guru dalam menerapkan jarimatika menjadi informasi yang 
bermakna.  
2. Paparan data, menampilkan tes kemampuan operasi hitung perkalian siswa 
secara sederhana dan naratif. 
3. Penyimpulan data, proses pengampilan intisari dari sajian tes kemampuan 
operasi hitung perkalian setelah diorganisasikan, padat tetapi mengandung 
pengertian yang luas. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data penelitian ini yakni: 
mengumpulkan data yang berupa test kemampuan operasi hitung perkalian setiap 
akhir pertemuan. Melakukan analisis awal, apabila data yang diperoleh di kelas 
sudah cukup, kemudian membandingkan kemampuan siswa melalui tes dengan 
mencari rata-rata kelas (mean) pada kondisi sebelum dan sesudah tindakan, 
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selanjutnya melakukan pengayaan data apabila dalam persiapan analisis ternyata 
ditemukan data yang kurang lengkap. 
Teknik selanjutnya memaparkan data yang telah diperoleh dari test 
tulisan dianalisis untuk melihat ketuntasan belajar siswa dengan menampilkan 
data secara sederhana atau naratif. Seorang siswa dikatakan tuntas bila telah 
memenuhi nilai indikator tindakan dan nilai standar ketuntasan yang diterapkan 
oleh guru dan sekolah.  
Teknik terakhir dengan menyimpulkan data dalam penarikan kesimpulan, 
dengan harapan hasil kemampuan operasi hitung perkalian siswa yang memenuhi 
nilai standar ketuntasan dapat melebihi 80% dari jumlah siswa yang telah 
dilakukan peneliti secara kolaboratif bersama guru kelas II. 
Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil test kemampuan operasi hitung 
perkalian bilangan pada siswa menggunakan statistik deskripif sebagai berikut: 
1. Penilaian Tes 
Nilai rata-rata (mean) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:9 
Keterangan:  X nilai rata-rata 
X jumlah seluruh nilai siswa 
N jumlah siswa 
 
 
                                               
9 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB dan TK (Bandung: CV Yrama 








2. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar 
Untuk mengetahui persentasi ketuntasan siswa diukur dengan:10 
 
 
Ketuntasan belajar siswa kategorinya bila siswa dapat mencapai target 
yang ditentukan untuk dapat dikuasai, dan bila tidak sesuai dengan target yang 
ditentukan untuk dikuasai siswa berarti tidak tuntas.11 Dalam hal ini targetnya 
sesuai dengan indikator tindakan. Analisis ini dilakukan pada saat refleksi. 
Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Untuk mengetahui kategori 
penilaian maka disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:12 
Tabel 2:  
Kategori Penilaian 
 
Simbol Nilai Angka  Huruf Predikat 
80-100 A Sangat Baik 
70-79 B Baik 
60-69 C Cukup 
50-59 D Kurang 




                                               
10 Ibid., hlm. 205. 
11 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 336-
337. 
12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 221. 
p =     ∑ siswa yang tuntas belajar   x  100 %  




G. Pemeriksa Keabsahan Data 
Untuk membangun kepercayaan data diperlukan teknik pemeriksaan  
berdasarkan kriteria tertentu meliputi: derajat kepercayaan, keteralihan, 
ketergantungan, dan kepastian. Kriteria derajat kepercayaan dapat digunakan 
dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat mensintesa data dari 
berbagai sumber.13 Informasi yang akan dijadikan data penelitian akan 
diperiksa validitasnya menggunakan triangulasi dan review pengamat agar 
data tersebut dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat untuk menarik 
kesimpulan. Teknik triangulasi yang digunakan antara lain berupa triangulasi 
sumber data dan metode pengumpulan data. Review pengamat adalah 
mengkonfirmasikan data atau interpretasi temuan kepada pengamat sehingga 
diperoleh kesepakatan antara peneliti dan informan tentang data atau 
interpretasi temuan tersebut. Hal ini dilakukan melalui kegiatan diskusi 
antara lain peneliti, guru kelas dan teman sejawat setelah kegiatan 
pengamatan maupun kajian dokumen. 
                                               







A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100070 Lobulayan, Kecamatan 
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan tahun ajaran 2014. Sebelum 
penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah 
dan guru kelas II untuk meminta izin persetujuan tentang penelitian ini. Dalam 
pertemuan itu peneliti menyampaikan tujuan untuk melaksanakan penelitian di 
sekolah tersebut, serta memohon untuk membantu memberikan data-data tentang 
sekolah yang diperlukan dalam penelitian ini. Kepala sekolah dan guru kelas II 
setuju dan memberikan izin pelaksanaan penelitian. Kemudian peneliti masih 
tetap berkomunikasi dengan guru kelas II untuk observasi awal penelitian 
membicarakan masalah yang ada di kelas II berkaitan dengan materi pokok 
pelajaran yang menjadi masalah di kelas tersebut, lalu peneliti menemukan hal-
hal yang menjadi latar belakang masalah yang ada di kelas tersebut. Kemudian 
peneliti menyampaikan bahwa penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
pelajaran serta materi yang akan diteliti di kelas II tersebut dan guru setuju 
dengan hal itu.  
Pada hari kamis tanggal 20 Februari 2014 peneliti mengadakan 
pertemuan kembali dengan guru kelas II untuk membicarakan tentang penelitian 
ini. Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan guru 




1. Pra Siklus 
Sebelum melakukan tindakan siklus I, peneliti melaksanakan pra siklus 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada hari senin tanggal 
24 Februari 2014 peneliti melakukan observasi awal untuk melaksanakan tes 
kemampuan awal kepada siswa kelas II SD N 100070 Lobulayan sebanyak 5 
soal tentang pengantar pelajaran materi perkalian yang bertujuan untuk 
melihat kemampuan awal siswa juga untuk mengetahui gambaran-gambaran 
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 
operasi hitung perkalian. Tes kemampuan awal dihadiri oleh seluruh siswa 
kelas II sebanyak 22 siswa. Dari tes kemampuan awal yang dilakukan 
diperoleh tingkat ketuntasan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3: Nilai siswa pra siklus 
No Nama Siswa Nilai Ket 
1 S.1 35 Belum Tuntas 
2 S.2 64 Belum Tuntas 
3 S.3 83 Tuntas 
4 S.4 40 Belum Tuntas 
5 S.5 68 Tuntas 
6 S.6 75 Tuntas 
7 S.7 82 Tuntas 
8 S.8 45 Belum Tuntas 
9 S.9 75 Tuntas 
10 S.10 54 Belum Tuntas 
11 S.11 61 Belum Tuntas 
12 S.12 45 Belum Tuntas 
13 S.13 30 Belum Tuntas 




15 S.15 46 Belum Tuntas 
16 S.16 52 Belum Tuntas 
17 S.17 85 Tuntas 
18 S.18 77 Tuntas 
19 S.19 58 Belum Tuntas 
20 S.20 60 Belum Tuntas 
21 S.21 50 Belum Tuntas 
22 S.22 48 Belum Tuntas 
 Jumlah nilai 1303  
 Nilai rata-rata 59,23  
 Tuntas (%) 36,36%  
 Belum Tuntas (%) 63,64%  
 
Tabel 4: Frekuensi nilai siswa pra siklus 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
1 25-34 2 
2 35-44 1 
3 45-54 7 
4 55-64 4 
5 65-74 2 
6 75-84 5 
7 85-94 1 
8 95-100 - 
Jumlah  22 
 
Frekuensi nilai siswa pra siklus dapat dilihat pada tabel 4. Nilai yang 
diperoleh siswa rentang 25 sampai 34 sebanyak 2 siswa, rentang 35 sampai 44 
sebanyak 1 siswa, rentang 55 sampai 64 sebanyak 4 siswa, rentang 65 sampai 
74 sebanyak 2 siswa, rentang 75 sampai 84 sebanyak 5 siswa, dan rentang 85 




Berdasarkan tes pra siklus yang telah terlaksana tersebut ditemukan 
adanya kesulitan siswa meliputi kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung 
perkalian, banyaknya waktu yang digunakan siswa untuk menyelesaikan 
operasi hitung perkalian, dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengerjakan 
operasi hitung perkalian yang mengakibatkan kemampuan operasi hitung 
perkalian belum maksimal.  
Hasil evaluasi pada saat tes pra siklus, diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 59,23 masih lebih kecil dari nilai standar ketuntasan (65) sehingga 
kurang memuaskan. Ada delapan orang siswa yang tuntas yakni mampu 
menyelesaikan operasi hitung perkalian dalam waktu yang dibatasi. Adapun 
persentasi ketuntasan siswa sekitar 36,36% dan 63,64% siswa belum tuntas. 
Nilai yang diperoleh siswa masih lebih kecil dari nilai standar ketuntasan pada 
kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan 
sampai dua angka di SD Negeri 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola 
Barat. 
2. Siklus I 
a. Pertemuan I 
1) Perencanaan I 
Berdasarkan pra siklus yang terlaksana maka perencanaan 
siklus I pertemuan I ini, peneliti menyiapkan hal-hal penting dalam 
menerapkan teknik jarimatika. Peneliti telah menyusun perencanaan 




kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar perkalian, menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada materi perkalian, 
menyiapkan alternatif-alternatif pilihan sebagai solusi, peneliti juga 
menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
Alternatif-alternatif pilihan meliputi: mengarahkan siswa untuk terlibat 
aktif, menggunakan jari tangan secara demonstrasi, kondisi yang 
nyaman seperti ruang kelas yang bersih. 
Peneliti merencanakan pelaksanaan tes setiap akhir pertemuan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berhitung siswa melalui 
teknik jarimatika yang dilaksanakan di kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat serta mengolah hasil tes siswa 
untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 
2) Tindakan  I 
Siklus I pertemuan I ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
25 Februari 2014 berlangsung selama 2 x 35 menit. Setelah menyusun 
perencanaan, guru bertindak sebagai pelaksana dalam kelas 
menggunakan teknik jarimatika pada operasi hitung perkalian. Guru 
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran yang 
telah disusun dengan teknik jarimatika.  
Guru melaksanakan tindakan meliputi: membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan basmallah,  kemudian menyampaikan 




tempat duduk yang rapi dan menanyakan pelajaran yang lewat tentang 
penjumlahan. Selanjutnya guru mengaitkan pelajaran dengan perkalian 
sebagai penjumlahan berulang serta memberi appersepsi. Guru 
memperkenalkan perkalian sebagai penjumlahan berulang. Guru 
menuliskan contoh perkalian sebagai penjumlahan berulang di papan 
tulis. Guru memperkenalkan lambang jarimatika dengan bantuan 
poster pada jari tangan untuk perkalian 6 sampai 10. Ketika guru 
menjelaskan siswa mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan diberi 
kesempatan untuk bertanya. Guru memperagakan jari tangannya di 
depan kelas kepada siswa kemudian siswa diajak untuk berpartisipasi 
aktif. Siswa mempraktikkannya dengan bimbingan guru. Kemudian 
guru menunjuk salah satu siswa yang berada di posisi kursi tengah 
untuk menunjukkan jarinya sesuai nilai dalam teknik jarimatika 
dengan bimbingan guru dan diperhatikan oleh siswa yang lain. 
Observer memantau selama proses pembelajaran berlangsung yang 
dituangkan dalam lembar observasi. Guru mengingatkan kembali 
(review) materi yang telah diajarkan. Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan serta melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari 
terkait teknik jarimatika. Guru memberikan 5 soal tes tulisan berupa 
tes isian kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari. Siswa 
dapat mengerjakan soal secara mandiri, karena waktu yang diberikan 




3) Pengamatan I 
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai 
pengamat yang mencatat selama proses pembelajaran berlangsung. 
Variabel yang diteliti adalah proses pembelajaran siswa, guru dan 
kemampuan operasi hitung perkalian bilangan pada siswa setiap akhir 
pertemuan. Pembelajaran siswa diarahkan dengan teknik jarimatika 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, sedangkan guru 
hanya berlaku sebagai pembimbing. Melalui pengamatan yang 
dilakukan pada pertemuan I ini, materi pembelajaran adalah 
memperkenalkan perkalian sebagai penjumlahan berulang dan 
memperkenalkan jari tangan dengan nilai jarimatika mulai nilai angka 
6 sampai 10. 
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan appersepsi dan 
motivasi diantaranya  mengawali setiap pembelajaran dengan salam 
kemudian do’a, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan seterusnya. 
Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan materi kepada siswa 
diawali dengan bercerita sejenak, kemudian siswa mendengarkan guru. 
Setelah itu guru menjelaskan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
dan memperkenalkan teknik jarimatika yang berkaitan dengan materi 
itu. Dalam kegiatan inti, sebagian besar siswa cukup antusias, sebagian 




Pembelajaran juga berjalan cukup efektif, siswa cukup baik dalam 
memahami perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan siswa kembali 
materi yang telah dipelajari, kemudian guru dan siswa bersama-sama 
membuat kesimpulan, dan melakukan refleksi terhadap apa yang telah 
dipelajari. Di akhir pertemuan guru memberikan tes isian dengan 
waktu yang telah disediakan. Tes ini diikuti siswa yang berjumlah 22 
orang siswa kelas  II SD N 100070 Lobulayan Kecamatan Angkola 
Barat. 
  Tabel 5: Frekuensi nilai siklus I pertemuan I 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
1 25-34 1 50% 
2 35-44 2 
3 45-54 5 
4 55-64 3 
5 65-74 3 50% 
6 75-84 5 
7 85-94 3 
8 95-100 - 
Jumlah siswa 22 100% 
Nilai rata-rata 64,09  
 
Frekuensi nilai siswa siklus I pertemuan I dapat dilihat pada 
tabel 5. Nilai yang diperoleh siswa rentang 25 sampai 34 sebanyak 1 
siswa, rentang 35 sampai 44 sebanyak 2 siswa, rentang 45 sampai 54 




sampai 74 sebanyak 3 siswa, rentang 75 sampai 84 sebanyak 5 siswa, 
dan rentang 85 sampai 94 sebanyak 3 siswa, sedangkan rentang 95 
sampai 100 tidak ada. 
Berdasarkan nilai tes siswa pada siklus I pertemuan I ini 
menunjukkan bahwa bertambahnya jumlah siswa untuk mendekati 
indikator, peningkatan nilai rata-rata kelas dari sebelum tindakan 
59,23 menjadi  64,09.   
4) Refleksi I 
Peneliti berdiskusi bersama guru mengenai hasil yang 
diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran dan observasi pengajaran 
yang dilakukan untuk memperoleh refleksi kegiatan. Untuk 
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan 
data dari hasil observasi.  Terlihat setelah dilakukannya tes ditemukan 
ada peningkatan kemampuan siswa sebelum tindakan yaitu dari 
36,36% (8 siswa) yang tuntas, meningkat menjadi 50% (11 siswa) 
yang tuntas dan 50%  siswa yang belum tuntas. 
Peneliti melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan pada saat 
setelah siklus I pertemuan I dilakukan, hasilnya: siswa kelihatan 
merasa senang dan gembira saat menggunakan jari tangan serta saat 
memperagakan jarinya, siswa yang biasanya ribut di kelas begitu 




tingkat persentasi ketuntasan siswa masih dianggap rendah dan belum 
memenuhi indikator tindakan sehingga perlu dilakukan pertemuan II. 
Sementara itu beberapa hambatan untuk diperbaiki pada 
pertemuan II yakni: ada siswa yang belum paham perkalian sebagai 
penjumlahan berulang sehingga belum maksimal kemampuannya, 
siswa yang mampu memahami pengenalan operasi hitung perkalian 
sebagai penjumlahan berulang masih tergolong cukup. 
Hambatan yang muncul pada siklus I pertemuan I adalah 
kegiatan pembelajaran yang kurang menyenangkan sehingga membuat 
siswa kurang aktif dan guru menciptakan suasana yang antusias belum 
optimal. Maka dari itu, siklus I pertemuan I hasilnya belum optimal. 
Dari hasil dan hambatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih ada 
siswa kemampuannya belum tuntas namun telah terjadi peningkatan 
dari tes kemampuan awal. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya yaitu pertemuan II dengan 
penerapan teknik jarimatika yang sama. 
Tindakan yang akan dilakukan pada pertemuan II adalah lebih 
merinci langkah-langkah menyelesaikan perkalian dengan teknik 
jarimatika, mengaktifkan siswa untuk memperagakan jari tangannya 






b. Pertemuan II 
1) Perencanaan II 
Berdasarkan refleksi I penelitian ini dilanjutkan dengan 
pertemuan II dengan kompetensi dasar yang sama pada pertemuan I. 
Perencanaan pada pertemuan II hampir sama dengan pertemuan I, 
sebagai berikut: menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
materi perkalian dengan format penerapan teknik jarimatika dan 
lembar observasi, menyiapkan soal tes untuk dikerjakan pada akhir 
pertemuan, mengolah hasil tes kemampuan siswa untuk melihat 
ketuntasan siswa. 
Alternatif solusi yang telah dirancang yakni: mengaktifkan 
siswa untuk memperagakan jari tangannya terutama pada siswa yang 
pasif dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 
meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuan diri dan 
memberi keyakinan kepada siswa bahwa pekerjaan yang dikerjakan 
sendiri akan memberikan hasil yang baik. 
2) Tindakan  II 
Pertemuan II ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 27 
Februari 2014 berlangsung selama 2 x 35 menit, tetap menggunakan 
teknik jarimatika. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 




Pada saat skenario guru mengkondisikan siswa dengan 
gembira dan duduk dengan rapi,  kemudian guru mengingatkan siswa 
tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang serta nilai jari tangan 
dengan teknik jarimatika,  guru di depan kelas memperagakan 
jarimatika dengan menunjukkan jari tangannya, guru menjelaskan 
langkah-langkah perkalian dengan jarimatika, guru mengajak siswa 
memperagakan masing-masing untuk memperlancar jari tangan 
sehingga suasana kelas terlihat antusias karena siswa mulai terlibat 
dalam pembelajaran. Siswa dan guru bersama memperagakan teknik 
jarimatika pada operasi perkalian yang hasilnya sampai dua angka, 
siswa merasa senang dengan menggerakkan jarinya masing-masing. 
Sementara itu, guru berjalan mendekati siswa untuk membimbing. 
Guru memberikan beberapa soal sebagai uji kemampuan dan 
kecepatan kemudian guru memilih siswa yang paling cepat 
mengangkat tangan.  
Observer memantau proses pembelajaran yang dituangkan 
dalam lembar observasi. Guru mengingatkan kembali materi yang 
telah diajarkan. Guru bersama siswa membuat kesimpulan serta 
melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. Selanjutnya 
guru memberikan soal tes tulisan berupa isian kepada siswa tentang 





3) Pengamatan II 
Pada siklus I pertemuan II, guru melakukan kegiatan 
pendahuluan, guru mengulang (review) kembali materi sebelumnya 
dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi selanjutnya. Kemudian 
guru menjelaskan langkah-langkah perkalian dengan teknik jarimatika. 
Proses  belajar siswa selama pembelajaran pada kegiatan inti terlihat 
cukup baik karena guru telah mengaktifkan siswa untuk 
memperagakan jari tangannya, sehingga suasana kelas mulai kondusif. 
Guru juga mendekati siswa dengan cara berkeliling dan membimbing 
siswa. Siswa sudah mulai lebih memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi. Kemudian di akhir pelajaran guru memberi soal adu cepat 
berhitung secara lisan dan siswa sangat antusias. Sehingga suasana 
kelas menjadi aktif. 
Pada kegiatan penutup, guru mengingatkan agar siswa 
mengulang (review) kembali materi yang telah dipelajari, kemudian 
guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan serta melakukan 
refleksi terhadap materi yang telah dipelajari. Akhir pertemuan II guru 
memberikan 5 soal tes isian dengan waktu yang disediakan.  
Tabel 6: Data rentang nilai siklus I pertemuan II 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
1 25-34 - 31,82% 
2 35-44 1 




4 55-64 3 
5 65-74 7 68,18% 
6 75-84 3 
7 85-94 5 
8 95-100 - 
Jumlah  22 100% 
 
Dari hasil penilaian tes kemampuan pada siklus I pertemuan II 
ini, ada peningkatan nilai rata-rata kelas pada tes kemampuan siswa 
dari sebelum tindakan sebesar 59,23 menjadi 64,09 (pertemuan I) dan 
69,27 (pertemuan II) dengan persentase ketuntasan siswa yaitu 68,18% 
(15 siswa) yang tuntas sedangkan yang lain belum tuntas 31,82% 
(7siswa). Nilai standar ketuntasan yang ditetapkan sebesar 65. Artinya 
nilai yang diperoleh siswa pada siklus I pertemuan II melebihi atau 
sama dengan nilai standar ketuntasan, sehingga nilai rata-rata siswa 
tersebut dikatakan tuntas. 
4) Refleksi II 
Hasil pelaksanaan dan observasi pengajaran yang dilakukan 
pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan dari siklus I pertemuan I. Hasil pelaksanaan tindakan dan 
observasi pengajaran yang telah dilaksanakan selama kegiatan 
pembelajaran yang terjadi pada siklus I pertemuan II hasilnya belum 
optimal, meskipun nilai yang diperoleh sudah melebihi atau sama 
dengan standar ketuntasan artinya sudah mencapai ketuntasan. Pada 




yang aktif sudah tergolong cukup baik, serta perlu melakukan tindakan 
untuk memaksimalkan siswa yang lain. 
Sedangkan hambatan yang ditemui yakni: ada siswa yang 
belum mampu memperagakan teknik berhitung dengan jarimatika, 
kurangnya ketelitian siswa dalam menjumlah jari yang dilipat dan jari 
yang berdiri, sehingga jawaban siswa menjadi salah serta kebanyakan 
siswa masih lama dalam olah jari tangan. 
Tingkat persentasi ketuntasan tergolong cukup. Nilai 
ketuntasan siswa dianggap belum maksimal sehingga perlu diperbaiki 
dengan melakukan siklus II. Pertemuan II sekitar 68,18 % siswa yang 
tuntas dan 31,82% siswa yang belum tuntas.  
Dari hasil dan hambatan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil kemampuan operasi hitung siswa masih belum optimal 
namun telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal, karenanya 
penelitian ini tetap dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini 
maka perlu dilakukan alternatif tindakan yaitu: 
a) Guru diharapkan lebih membimbing siswa dalam memperagakan 
jari tangan. 
b) Guru harus membuat suasana dalam kelas menjadi gembira agar 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 




d) Siswa diajak untuk bernyanyi, karena siswa lebih senang jika 
diajak bernyanyi. 
e) Pemberian reward berupa pujian dan tepuk tangan jika menjawab 
soal secara cepat dan tepat dengan tepuk tangan yang meriah, dan 
jika hanya dapat menjawab salah satunya maka tepuk tangan yang 
sederhana. 
3. Siklus II 
a. Pertemuan I 
1) Perencanaan I 
Menyikapi hasil analisis dan refleksi siklus I dari pertemuan I 
dan pertemuan II, terlihat sudah mulai terjadi peningkatan hasil 
kemampuan operasi hitung perkalian siswa dibandingkan dengan tes 
kemampuan awal, sehingga pada tahap ini peneliti tetap merencanakan 
penerapan teknik jarimatika. Untuk itu peneliti berupaya agar guru 
selalu memberikan dorongan kepada siswa tentang manfaat materi 
yang dipelajari, terutama pada siswa yang kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Perencanaan siklus II pertemuan I 
merupakan lanjutan dari siklus I dan fokus dalam membimbing siswa 
selama pembelajaran berlangsung, dengan cara berjalan mendekati 
setiap siswa untuk melihat bagaimana siswa menyelesaikan soal, 
menegur siswa apabila ada yang kurang antusias. Kemudian 




pelaksanaan tes pada akhir pertemuan. Mengolah hasil tes siswa untuk 
melihat ketuntasan siswa. 
2) Tindakan I 
Siklus II pertemuan I ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 
1 Maret 2014 berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada saat skenario, 
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru 
mengingatkan siswa tentang pelajaran  sebelumnya, kemudian 
dikaitkan dengan perkalian. Siswa dibimbing guru dalam 
menyelesaikan contoh soal yang diberikan di papan tulis siswa yang 
lain memperhatikan. Kemudian guru membimbing siswa yang kurang 
paham. Soal yang telah diberikan kepada siswa berupa soal tantangan 
adu cepat berbentuk lisan agar siswa semakin terlatih. Beberapa siswa 
dapat mengangkat tangan. Observer memantau selama pembelajaran 
berlangsung yang dituangkan dalam lembar observasi. Guru dan siswa 
melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. Guru 
memberikan soal isian untuk melihat hasil siswa setelah dilakukannya 
pembelajaran. Siswa dapat mengerjakan soal secara mandiri dan ada 
siswa yang lebih cepat dibandingkan siswa lainnya. 
3) Pengamatan  I 
Pada siklus II pertemuan I ini, peneliti tetap bertindak sebagai 




kegiatan pendahuluan, guru menyampaikan bahwa pada hari itu tetap 
membahas materi perkalian dengan teknik jarimatika dalam 
menyelesaikan soal perkalian.  
Pada kegiatan inti, guru mengarahkan siswa dalam 
mengerjakan soal dengan tidak lupa memperagakan jarinya, 
sedangkan guru hanya berperan sebagai pembimbing siswa. Guru juga 
memberikan soal adu cepat kepada siswa. Ketika guru memberikan 
soal, jika siswa dapat menjawab secara cepat dan tepat diberi tepuk 
tangan yang meriah  dan jika siswa yang menjawab hanya salah 
satunya diberi tepuk tangan sederhana. Siswa yang telah ditunjuk oleh 
guru menjawab dengan suara yang lantang, siswa yang lain menyimak 
dengan seksama. Suasana kelas semakin aktif ketika salah seorang 
siswa lain dapat menjawab dengan cepat dan tepat kemudian 
mendapatkan tepuk tangan yang meriah.  
Pada kegiatan penutup, guru dan siswa membuat kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan guru kemudian refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Selanjutnya guru 
menyampaikan kepada siswa, pada akhir pertemuan hari itu akan 
dilaksanakan tes. 
Tabel 7: Frekuensi nilai nilai siklus II pertemuan I 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 




2 35-44 - 
3 45-54 1 
4 55-64 3 
5 65-74 6 81,81% 
6 75-84 5 
7 85-94 4 
8 95-100 3 
Jumlah  22 100% 
Frekuensi nilai siswa siklus II pertemuan I dapat dilihat pada 
tabel 7. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai rentang 25 
sampai 34 dan rentang 35 sampai 44, rentang 45 sampai 54 sebanyak 1 
siswa, rentang 55 sampai 64 sebanyak 3 siswa, rentang 65 sampai 74 
sebanyak 6 siswa, rentang 75 sampai 84 sebanyak 5 siswa, dan rentang 
85 sampai 94 sebanyak 4 siswa, sedangkan rentang 95 sampai 100 
sebanyak 3 siswa. 
Hasil penilaian terhadap tes siklus II pertemuan I ini terdapat 
peningkatan nilai rata-rata kelas pada kemampuan siswa dari sebelum 
tindakan sebesar 59,23 menjadi 64,09 (siklus I pertemuan I) dan 69,27 
(siklus I pertemuan II). Sedangkan pada siklus II pertemuan I ini nilai 
rata-rata kelas yang ditemukan adalah 77,59 dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa yaitu 81,81% (18 siswa) yang tuntas dan 
18,19 % siswa yang belum tuntas. Artinya, nilai yang diperoleh pada 
siklus II pertemuan I ini telah melebihi nilai standar ketuntasan, 





4) Refleksi I 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan observasi pengajaran yang 
di lakukan pada siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan dari siklus I, hasil pelaksanaan tindakan dan 
observasi pengajaran yang telah dilaksanakan selama kegiatan 
pembelajaran yang terjadi pada siklus I hasilnya optimal, nilai yang 
diperoleh sudah melebihi atau sama dengan standar ketuntasan artinya 
sudah mencapai ketuntasan. Guru telah mampu mengaktifkan siswa 
untuk mengembangkan kemampuan operasi hitung perkalian dalam 
menyelesaikan soal. Sehingga siswa terbiasa menggunakan jari tangan 
untuk berhitung. Pada siklus II pertemuan I siswa sudah mulai cepat 
berhitung, siswa yang aktif sudah tergolong baik, serta perlu 
melakukan tindakan untuk memaksimalkan siswa yang lain. 
Sedangkan hambatan yang ditemui yakni: kurangnya ketelitian siswa 
dalam menjawab soal sehingga salah. 
Tingkat persentasi ketuntasan tergolong baik. Nilai ketuntasan 
siswa dianggap maksimal. Guru telah mampu meningkatkan 
kemampuan operasi hitung siswa melalui penerapan teknik jarimatika, 
terlihat dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I 
pertemuan I adalah 64,09; pertemuan II yaitu 69,27. Kemudian pada 
siklus II pertemuan I meningkat menjadi 77,59 dengan kata lain 




tuntas. Dilihat dari jumlah siswa yang tuntas pada siklus I pertemuan I 
adalah 11 siswa, pertemuan II adalah 15 siswa dan pada siklus II 
pertemuan I menjadi 18 siswa yang tuntas. 
Selanjutnya berdasarkan hasil dan hambatan tersebut 
disimpulkan bahwa hasil kemampuan operasi hitung siswa telah 
optimal terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal, karenanya 
penelitian ini tetap dilanjutkan ke pertemuan II. 
b. Pertemuan II 
1) Perencanaan II 
Pada pertemuan II ini, langkah-langkah perbaikan untuk 
tindakan berikutnya dengan perencanaan: membimbing siswa selama 
pembelajaran berlangsung dalam menyelesaikan soal yang diberikan, 
mengingatkan siswa agar teliti dalam mengerjakan soal dengan 
memeriksa kembali hasil jawaban, merencanakan pelaksanaan tes 
pada akhir pertemuan, mengolah hasil tes siswa untuk melihat 
ketuntasan siswa. 
2) Tindakan II 
Pertemuan II ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Maret 
2014 berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun tindakan yang 
dilakukan meliputi pada saat skenario, guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar siap 




sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan perkalian. Siswa dibimbing 
guru dalam menyelesaikan contoh soal dan siswa yang lain 
memperhatikan ketelitian dalam penyelesaian jawaban. Kemudian 
guru membimbing siswa yang kurang paham. Siswa di beri soal lisan 
agar siswa semakin terlatih. Beberapa siswa dapat mengangkat tangan. 
Observer memantau selama pembelajaran berlangsung. Guru dan 
siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. Guru 
memberikan soal isian untuk melihat hasil siswa setelah dilakukannya 
pembelajaran. Siswa dapat mengerjakan soal secara mandiri dan 
semakin banyak siswa yang cepat mengerjakan soal tersebut. 
3) Pengamatan II 
Dalam hal ini pengamatan juga berlangsung sama seperti pada 
siklus II pertemuan I, dengan mengamati pembelajaran yang 
berlangsung hingga akhir penelitian. Kecepatan siswa dalam 
mengerjakan soal semakin terlihat dalam kelas semakin meningkat, 
terlihat dari siswa memaparkan cara perhitungan yang tepat dalam 
mengerjakan soal tes tersebut. 
Tabel 8 : Data rentang nilai siklus II pertemuan II 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
1 25-34 - 13,64% 
2 35-44 - 
3 45-54 - 




5 65-74 1 86,36% 
6 75-84 8 
7 85-94 6 
8 95-100 4 
Jumlah  22 100% 
 
Hasil penilaian terhadap tes siklus II pertemuan II ini terdapat 
peningkatan rata-rata kelas pada siswa dari sebelum tindakan sebesar 
59,23 menjadi 64,09 (siklus I pertemuan I) dan 69,27 (siklus I 
pertemuan II). Sedangkan pada siklus II pertemuan I ini rata-rata kelas 
yang ditemukan adalah 77,59 dengan persentase ketuntasan siswa 
yaitu 81,81 % siswa yang tuntas dan 18,19 % siswa yang belum tuntas 
dan siklus II pertemuan II ini nilai rata-rata kelas yang ditemukan 
adalah 81,77 dengan persentasi ketuntasan siswa yaitu 86,36 % (19 
siswa) yang tuntas dan 13,64 % siswa yang belum tuntas. 
4) Refleksi II 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan observasi selama 
pelaksanaan pembelajaran setiap siklus hingga akhir penelitian. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan II menunjukkan 
terdapat peningkatan kemampuan baik dari segi nilai rata-rata kelas 
siswa, kecepatan berhitung siswa, keaktifan siswa, serta aspek lain 
yang mendukung telah sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu 
indikator tindakan dalam penelitian ini sudah melebihi atau sama 




dengan 65 untuk kompetensi dasar melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya dua angka. 
Pada siklus II pertemuan II ini, siswa sudah sangat mengerti 
dan terbiasa dengan penerapan teknik jarimatika yang diterapkan guru. 
Siswa mulai menjadi pembelajar yang baik. Mereka mengerjakan 
tugas dengan gembira. Dalam hal ini guru sudah mampu melakukan 
tugasnya dengan baik, salah satunya membelajarkan siswanya untuk 
lebih aktif dalam memahami materi yang diajarkan. Sehingga saat 
pelaksanaan tes, sebagian besar siswa merasa senang dengan berhitung 
dengan jari. 
Berdasarkan hasil tes siswa yang semakin meningkat dari 
sebelum tindakan sebesar 59,23 menjadi 64,09 (siklus I   pertemuan I) 
dan 69,27 (siklus I pertemuan II). Sedangkan pada siklus II pertemuan 
I ini rata-rata kelas yang ditemukan adalah 77,59 dengan 81,81 % 
siswa yang tuntas dan 18,19 % siswa yang belum tuntas. Maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa kemampuan tersebut sudah meningkat 
(lebih dari 80% siswa yang tuntas), maka penelitian ini dapat 
dihentikan dengan kesimpulan peningkatan kemampuan operasi hitung 
perkalian bilangan siswa telah tercapai. Secara keseluruhan hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus. 
Adapun 3 siswa  yang belum tuntas disebabkan karena kondisi 




dilakukan selanjutnya adalah melakukan tes privat kepada 3 siswa 
yang belum tuntas tersebut. Dengan demikian, peneliti memandang 
bahwa tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya dan mengakhiri 




1. Hasil Pengolahan Data 
Permasalahan yang dialami guru dan siswa di kelas II merupakan 
permasalahan yang mendesak untuk segera diselesaikan karena kemampuan 
operasi hitung merupakan kemampuan yang mendasar dan berlanjut kepada 
tingkatan selanjutnya. Peneliti bersama guru melakukan penelitian tindakan di 
kelas II bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian 
siswa.  
Pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran siswa di kelas II 
meliputi setiap awal kegiatan, siswa dikondisikan dalam keadaaan senang dan 
gembira yang berguna untuk memfokuskan kegiatan agar siswa aktif dan 
mengurangi sikap siswa yang pasif. Pembelajaran dimulai dengan perkenalan 
teknik jarimatika yang menyenangkan bagi siswa dengan tidak memberatkan 
memori siswa untuk menghapal. Siswa dapat mendemonstrasikan jari tangan 
secara benar dan mandiri serta mampu menyelesaikan operasi perkalian 




Banyaknya siswa yang mampu mendemonstrasikan dan menyelesaikan 
operasi hitung perkalian setiap pertemuan selalu terjadi peningkatan. Setiap 
pertemuan siswa diarahkan oleh guru untuk lebih mampu dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan dengan ketelitian yang baik. Pengamatan 
terhadap siswa yang berhitung menggunakan teknik jarimatika semakin lama 
semakin mahir, semakin cepat berhitung, semakin percaya diri untuk 
berhitung, serta semakin banyak siswa yang mampu menyelesaikan perkalian 
dengan teknik jarimatika. 
Prinsip penggunaan teknik jarimatika yakni menyenangkan dan 
pleksibel karena alatnya tidak pernah ketinggalan/lupa membawanya. Oleh 
karena itu, terlihat siswa senang belajar berhitung dengan menggunakan 
teknik jarimatika, dan pemberian tes selama kegiatan dimulai dari pra siklus 
sampai siklus II diperoleh adanya peningkatan nilai kemampuan operasi 
hitung perkalian bilangan siswa kelas II pada semester 2 SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat selama tindakan. 
Hal ini dapat ditunjukkan dalam deskripsi tabel berikut ini: 
Tabel 9: Nilai siswa setiap pertemuan 
No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
1 S.1 40  48  58  60  
2 S.2 68 T 70 T 84 T 88 T 
3 S.3 87 T 93 T 99 T 100 T 
4 S.4 43  45  60  61  




6 S.6 83 T 84 T 88 T 90 T 
7 S.7 86 T 92 T 95 T 98 T 
8 S.8 47  58  64  73 T 
9 S.9 84 T 86 T 89 T 90 T 
10 S.10 56  66 T 73 T 76 T 
11 S.11 67 T 69 T 80 T 85 T 
12 S.12 47  59  69 T 79 T 
13 S.13 30  38  48  56  
14 S.14 83 T 84 T 90 T 93 T 
15 S.15 48  51  69 T 76 T 
16 S.16 58  66 T 73 T 75 T 
17 S.17 89 T 93 T 100 T 100 T 
18 S.18 84 T 86 T 90 T 95 T 
19 S.19 60  68 T 77 T 80 T 
20 S.20 66 T 68 T 78 T 83 T 
21 S.21 53  65 T 70 T 78 T 
22 S.22 52  56  69 T 75 T 
Jumlah  1410  1524  1707  1799  
Nilai rata-rata 64,09  69,27  77,59  81,77  
%Ketuntasan 50%  68,18%  81,81%  86,36%  
% Tidak Tuntasan 50%  31,82%  18,19%  13,64%  
Jumlah siswa yang 
Tuntas 
11  15  18  19  
 
Hasil kemampuan siswa pada operasi hitung perkalian bilangan di kelas 
II dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa sebelum tindakan 59,23 hal 
tersebut kurang optimal untuk pembelajaran tingkat dasar. Ada delapan siswa 
yang tuntas, persentasi ketuntasan siswa sekitar 36,36% dan 63,64% siswa 
belum tuntas. Sedangkan siklus I pertemuan I nilai rata-rata siswa 64,09 telah 
meningkat dari sebelumnya tetapi belum optimal, persentasi ketuntasan 50% 
yakni sebanyak 11 siswa. Siklus I pertemuan I nilai rata-rata siswa 69,27 nilai 




kemampuan yang dicapai maksimal, persentasi ketuntasan 68,18% yakni 
sebanyak 15 siswa. Siklus II pertemuan I nilai rata-rata siswa 77,59 nilai ini 
telah melebihi nilai standar yang ditetapkan, persentasi ketuntasan 81,81% 
yakni sebanyak 18 siswa. Untuk mencapai hasil kemampuan siswa yang 
konsisten penelitian ini berlanjut pada siklus II pertemuan II nilai rata-rata 
siswa 81,77 nilai ini telah melebihi nilai standar yang ditetapkan, persentasi 
ketuntasan 86,36% dalam karegori sangat baik yakni sebanyak 19 siswa. 
Berikut disajikan grafik data rata-rata nilai kemampuan operasi hitung 
perkalian siswa: 
 
Gambar 6 :  Diagram nilai siswa  
Grafik menunjukkan bahwa ketuntasan kemampuan berhitung perkalian 
secara klasikal telah tercapai, sehingga siklus pembelajaran untuk berikutnya 


















Iklim belajar yang terjadi di kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan 
Kecamatan Angkola Barat cukup mendukung terwujudnya tindakan. Hal ini 
disebabkan siswa menyukai yang berhubungan dengan aktivitas serta gerakan 
jari tangan. 
2. Deskripsi Temuan Penelitian 
Kemampuan operasi hitung perkalian bilangan siswa pada pembelajaran 
pra siklus kurang optimal. Hal ini disebabkan pembelajaran yang berlangsung 
siswa menghapal perkalian sehingga daya serap siswa terpokus untuk 
menyimpan di memori dan hal ini sangat memberatkan bagi siswa pada 
tingkatan kelas rendah khususnya siswa kelas II. Teknik menghapal yang 
biasa digunakan oleh guru mengakibatkan siswa mudah lupa. 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pra siklus teridentifikasi 
kelemahan guru dalam pembelajaran yang seharusnya menyenangkan menjadi 
membosankan dan juga perilaku siswa selama pembelajaran menunjukkan 
bahwa siswa membutuhkan suatu aktivitas yang melibatkan fisik agar siswa 
lebih antusias dan bersemangat. Dari sikap siswa yang kurang antusias 
berdampak pada kemampuan operasi hitung perkalian siswa yang rendah. 
Pembelajaran pada siklus I merupakan tindakan yang dilakukan sebagai 
upaya perbaikan dari tindakan sebelumnya. Begitu juga pada siklus II sebagai 
upaya untuk memaksimalkan tindakan pada siklus I. Dalam siklus II guru 
memfokuskan pada penyelesaikan operasi hitung perkalian dengan ketelitian. 




penelitian berlangsung terlihat peningkatan ke arah perbaikan. Peningkatan 
jelas terlihat dari nilai rata-rata siswa dan persentasi ketuntasan siswa. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan telah banyak memperoleh kemajuan. Hal ini ditunjukkan 
dengan kemampuan siswa memperagakan jari tangan ketika berhitung, 
kemampuan siswa menyelesaikan operasi hitung dan siswa lebih cepat 
berhitung dari biasanya, serta yang menjawab dengan ketelitian yang baik. 
Ditunjukkan dengan peningkatkan jumlah siswa yang mendapat nilai diatas 
indikator tindakan yakni nilai lebih besar atau sama dengan 65 sebanyak 80% 
dan nilai rata-rata kelas lebih besar atau sama dengan 65 untuk kompetensi 
dasar melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua 
angka. 
Tabel 10: Daftar nilai siswa 
No Deskripsi  Nilai tertinggi Nilai terendah 





















Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menyebutkan bahwa siswa 




Sebagian siswa berpendapat menggunakan jarimatika sangat menyenangkan. 
Oleh karena itu, terbukti bahwa teknik jarimatika dapat meningkatkan 
kemampuan operasi hitung perkalian. Dengan demikian, teknik jarimatika 
dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian pada siswa kelas II. 
Kemampuan berhitung perkalian pada siswa kelas II SD Lobulayan  yaitu 
dengan menerapkan teknik jarimatika. Hal ini terjadi karena pembelajaran 
dengan teknik jarimatika dapat mempermudah berhitung perkalian tanpa 
menghafal. Hasil penelitian sudah mencapai indikator  keberhasilan tindakan 
dilanjutkan untuk mencapai hasil yang konsisten pada siklus II pertemuan II. 
Tabel 11: Kategori nilai rata-rata siswa 
Aspek 
Nilai rata-rata siswa 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
64,09 69,27 77,59 81,77 
Kategori Kurang  Cukup Baik Sangat Baik 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas II SD Negeri 100070 
Lobulayan Kecamatan Angkola Barat ini memiliki keterbatasan, antara lain: 
1. Keterbatasan kemampuan pelaksana tindakan dan faktor di luar rancangan 
tindakan  yang berada di luar jangkauan guru dan peneliti 
2. Kurang optimalnya pengamatan karena penelitian ini hanya dibantu dengan 






Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 
Dengan menerapkan teknik jarimatika dapat meningkatkan kemampuan operasi 
hitung perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri 100070 Lobulayan 
Kecamatan Angkola Barat. Peningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya 
persentasi jumlah nilai siswa dan juga nilai rata-rata kelas siswa terhadap materi 
yang disampaikan. 
Pada siklus I pertemuan I diberikan tindakan terlihat nilai rata-rata kelas 
64,09 dengan tingkat ketuntasan 50%  sebanyak 11 siswa yang tuntas dan siklus I 
pertemuan II diberikan tindakan terlihat nilai rata-rata kelas 69,27 dengan tingkat 
ketuntasan 68,18% sebanyak 15 siswa yang tuntas. Sedangkan siklus II pertemuan 
I diberikan tindakan terlihat nilai rata-rata kelas 77,59 dengan tingkat ketuntasan 
81,81% sebanyak 18 siswa yang tuntas dan siklus II pertemuan II diberikan 
tindakan terlihat nilai rata-rata kelas 81,77 dengan tingkat ketuntasan 86,36%  
sebanyak 19 siswa yang tuntas. 
Penerapan teknik jarimatika yang dilakukan membuat siswa menjadi 
senang mengikuti kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan perkalian sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran  yang diharapkan secara maksimal. Dengan 
demikian, terbukti bahwa penerapan teknik jarimatika dapat meningkatkan 
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kemampuan operasi hitung perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri 
100070 Lobulayan Kecamatan Angkola Barat. 
 
B. SARAN 
Saran yang diberikan setelah selesainya penelitian ini adalah: 
1. Kepada kepala sekolah, hendaknya menghimbau kepada guru untuk 
menggunakan pembelajaran yang bervariasi agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai secara maksimal, salah satunya menggunakan teknik pembelajaran 
sehinggga proses pembelajaran akan berkembang. 
2. Kepada guru, dihimbau hendaknya menggunakan teknik jarimatika dalam 
mengajarkan materi operasi hitung perkalian, karena melalui penggunaan 
teknik ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung secara 
menarik dan menyenangkan. 
3. Kepada siswa, diharapkan lebih terampil dalam berhitung dan lebih cepat. 
4. Kepada peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi yang ingin menjadikan 
teknik jarimatika sebagai alternatif pembelajaran pada pelajaran lain dengan 
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Lampiran  I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I   
 
 Nama Sekolah : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
 Kelas/ Semester : II / 2 
 Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka.  
 
C. Indikator 
3.1.1  Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
3.1.2 Memperkenalkan perkalian dengan teknik jarimatika.  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan menggunakan teknik jari tangan dalam pembelajaran 
mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang dan mengenal perkalian 
dengan teknik jarimatika ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran, sungguh-sungguh, kerja keras serta disiplin dalam 
mengerjakan tugas. 
 
E. Materi Pokok 
Perkalian Bilangan 
1. Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang 
Doni mempunyai 4 kotak bintang, tiap kotak di isi 3 bintang. Berapa 






 …………... + …….……… + …………….. + …………….. = …… 
          4  x  …. = …… 





Adapun langkah-langkah peragaan teknik jarimatika yakni: 
a. Formasikan jari tangan kanan dan jari tangan kiri sesuai nilainya, 
masing-masing jari memiliki nilai. 
b. Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri dan jari yang 
dilipat. Jari yang berdiri sebagai puluhan dan jari yang dilipat sebagai 
satuan. 
c. Jumlahkan jari berdiri sebagai puluhan. 
d. Kalikan jari dilipat sebagai satuan. 
e. Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
 
 
F. Model/ Metode Pembelajaran 
Demonstrasi, tanya jawab, pemberian tugas dengan menggunakan teknik 
jarimatika. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan  Guru  Siswa  Waktu  













3. Guru mengkondisikan 
siswa dengan menanyakan 




4. Guru memberi appersepsi 
mendorong rasa ingin tahu 
dengan menyampaikan 






Inti  5. Guru mengenalkan 
perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan cerita serta 
melakukan operasi hitung 
perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
dengan bantuan gambar 
























6. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan 
mengenai materi perkalian 
sebagai penjumlahan 
berulang dan jarimatika 
6.Siswa bertanya tentang 
materi 
7. Guru memperkenalkan 
jarimatika dengan bantuan 
gambar/ poster 
7.Siswa memperhatikan 
guru dengan semangat 
8. Guru memperagakan jari 8.Siswa menyimak guru 
tangan kemudian 

















9. Guru memberikan tes 
tulisan untuk menguji 
kemampuan siswa selama 
pembelajaran 
9Siswa mengerjakan tes 
dengan jujur dan 
mandiri 
10. Guru memberi penguatan 
dengan meluruskan 
kesalahan 
10. Siswa menerima 
penguatan dari guru 
Akhir  11. Bersama siswa membuat 
kesimpulan terhadap 








12. Guru mengucapkan 
hamdallah dan salam 
12.Siswa mengucapkan 
hamdallah dan salam 
secara bersama-sama 
Total waktu : 70” 
 
H. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol 
2. Poster jarimatika 
3. Buku paket matematika kelas II karangan Amin Mustoha,dkk 
4. Buku referensi lain 
5. Lembar penilaian 
 
I. Penilaian proses pembelajaran 
1. Teknik penilaian    : pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 










a. Perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
b. Perkalian dengan teknik 
jarimatika 
tes Individual 
3 Keterampilan: penerapan 





J. Instrumen penilaian 
Tes tertulis: 1.  
 
   
                 …….....      +     …………..    +      ………… = …….... 
         3 x 5 = ……… 
2.  4 x 3 = ….. + …… + ……. + ……. 




       ………..                         ……….. 
 
 
4. 6 x 6 = ……. 
5. 6 x 7 = ……. 
 
K. Pedoman penskoran 
No  Penyelesaian Skore 
1           5 + 5 + 5 = 15 
                3 x 5 = 15 
10 
10 




























4 6 x 6 = 36 20 
5 6 x 7 = 42 20 
Total  100 
 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
  
 Teknik Pembelajaran : jarimatika 
 Waktu Pengamatan    : 
 
Indikator sikap: aktif, mandiri, disiplin terhadap pembelajaran.  
KB: kurang baik               B: baik          SB: sangat baik 
Beri tanda  pada kolom-kolom sesuai pengamatan. 
 
No  Kode Nama 
Nilai karakter/ sikap 
Aktif Mandiri Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1 S1          
2 S2          
3 S3          
4 S4          
5 S5          
6 S6          
7 S7          
8 S8          
9 S9          
10 S10          
11 S11          
12 S12          
13 S13          
14 S14          
15 S15          
16 S16          
17 S17          
18 S18          
19 S19          
20 S20          
21 S21          
22 S22          
 
 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
  
 Teknik Pembelajaran : jarimatika 
 Waktu Pengamatan    : 
 
Indikator keterampilan: kemampuan operasi hitung dengan teknik jarimatika. 
KM: kurang mampu               M: mampu          SM: sangat mampu 
Beri tanda  pada kolom-kolom sesuai pengamatan. 
 
No  Kode Nama 
Kemampuan opersi hitung 
jarimatika 
KM M SM 
1 S1    
2 S2    
3 S3    
4 S4    
5 S5    
6 S6    
7 S7    
8 S8    
9 S9    
10 S10    
11 S11    
12 S12    
13 S13    
14 S14    
15 S15    
16 S16    
17 S17    
18 S18    
19 S19    
20 S20    
21 S21    





࢒ࢇ࢓࢏࢙࢑ࢇ࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐  ૚૙૙ ࢞ 
 
Diketahui, Lobulayan, 25 Februari 2014 
Guru Kelas Peneliti 
 
 
TIARDINA RITONGA TETTY KHAIRANI NST 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II   
 
 Nama Sekolah : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
 Kelas/ Semester : II / 2 
 Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka.  
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka.  
 
C. Indikator 
3.1.3  Memperkenalkan perkalian dengan teknik jarimatika untuk perkalian 
6-10. 
3.1.4 Memperagakan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka 
dengan teknik jarimatika. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan menggunakan teknik jari tangan dalam pembelajaran 
mengenal perkalian dengan teknik jarimatika untuk perkalian 6-10 dan 
memperagakan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka dengan 
teknik jarimatika ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, 
sungguh-sungguh, kerja keras serta disiplin dalam mengerjakan tugas. 
 
E. Materi Pokok 
Perkalian 6 sampai 10 dengan teknik jarimatika 
Lampiran 2 




Adapun langkah-langkah peragaan teknik jarimatika yakni: 
a. Formasikan jari tangan kanan dan jari tangan kiri sesuai nilainya, 
masing-masing jari memiliki nilai. 
b. Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri dan jari yang 
dilipat. Jari yang berdiri sebagai puluhan dan jari yang dilipat sebagai 
satuan. 
c. Jumlahkan jari berdiri sebagai puluhan. 
d. Kalikan jari dilipat sebagai satuan. 
e. Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
Contoh: 6x7 
 
Nilai 6 dan 7 dikalikan maka perhitungannya sebagai berikut: 
1) Formasikan jari tangan kanan nilai 7 dan jari tangan kiri nilai 6. 
2) Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri dan jari 
yang dilipat. Jari yang berdiri sebelah kiri sebagai puluhan (10). 
Jari yang berdiri sebelah kanan sebagai puluhan (20). Jari yang 
dilipat sebelah kiri sebagai satuan (4). Jari yang dilipat sebelah 
kanan sebagai satuan (3). 
3) Jumlahkan jari berdiri sebagai puluhan (30). 
4) Kalikan jari dilipat sebagai satuan (12). 
5) Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
(B1 + B2) + (A1 x A2) 
 (10 + 20) + (4 x 3)  =  30 + 12   =  42   
 Contoh: 6x8 
 
Nilai 6 dan 8 dikalikan maka perhitungannya sebagai berikut: 
1) Formasikan jari tangan kanan nilai 8 dan jari tangan kiri nilai 6 
sesuai nilainya, masing-masing jari memiliki nilai. 
2) Masing-masing ada dua jenis jari yakni jari yang berdiri dan jari 
yang dilipat. Jari yang berdiri sebelah kiri sebagai puluhan (10). Jari 
yang berdiri sebelah kanan sebagai puluhan (30). Jari yang dilipat 
sebelah kiri sebagai satuan (4). Jari yang dilipat sebelah kanan 
sebagai satuan (2). 
3) Jumlahkan jari berdiri sebagai puluhan (40). 
4) Kalikan jari dilipat sebagai satuan (8). 
5) Jumlahkan hasil langkah ke 3 dengan langkah ke 4. 
(JB Ki + JB Ka) + (JL Ki x JL Ka) 
       (10 + 30)   +   (4 x 2)   =  40 + 8   =  48   
 
F. Model/ Metode Pembelajaran 
Demonstrasi, tanya jawab, pemberian tugas dengan menggunakan teknik 
jarimatika. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan  Guru  Siswa  Waktu  
Awal 1. Guru memberi salam dan 
membuka pelajaran dengan 
mengucapkan basmallah. 
1. Siswa menjawab 









3 Guru mengkondisikan siswa 
dengan menanyakan 




4 Guru memberi appersepsi 
mendorong rasa ingin tahu 
dengan menyampaikan guna 






Inti  5 Guru mengenalkan perkalian 
dengan teknik jarimatika 
serta melakukan operasi 
hitung perkalian  































6 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengenai materi 
perkalian dengan jarimatika 
6.Siswa bertanya tentang 
materi 
7 Guru memperkenalkan 
jarimatika dengan bantuan 





guru dengan semangat 
8 Guru memperagakan jari 
tangan kemudian 
mengarahkan siswa untuk 
memahaminya dengan 
bertanya dan memperagakan 
perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka 
dengan teknik jarimatika 
8.Siswa menyimak guru 
dan berpartisipasi 
kemudian meniru guru 
dalam memperagakan 
jari tangannnya. 
9 Guru memberikan tes tulisan 
untuk menguji kemampuan 
siswa selama pembelajaran 
9Siswa mengerjakan tes 
dengan jujur dan 
mandiri 
10 Guru memberi penguatan 
dengan meluruskan 
kesalahan 
10. Siswa menerima 
penguatan dari guru 
Akhir  11 Bersama siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi 








12 Guru mengucapkan 
hamdallah dan salam 
12.Siswa mengucapkan 
hamdallah dan salam 
secara bersama-sama 
Total waktu : 70” 
 
 
H. Alat/ Media/ Sumber Pembelajaran 
1. Papan tulis, spidol 
2. Poster jarimatika 
3. Buku paket matematika kelas II karangan Amin Mustoha,dkk 
4. Buku referensi lain 
5. Lembar penilaian 
 
I. Penilaian proses pembelajaran 
1. Teknik penilaian    : pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian : 











perkalian dengan teknik 
jarimatika untuk 
perkalian 6 sampai 10. 
b. Memperagakan 
perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua 
angka dengan teknik 
jarimatika 
tes Individual 
3 Keterampilan: penerapan 





J. Instrumen penilaian 
Tes tertulis:   1. 6 x 6 = ……. 
  2. 6 x 7 = ……. 
  3. 7 x 8 = …… 
  4. 7 x 9 = …… 
  5. 7 x 10 = …… 
 
K. Pedoman penskoran 
No  Penyelesaian Skore 
1 6 x 6 = 36 20 
2 6 x 7 = 42 20 
3 7 x 8 = 56 20 
4 7 x 9 = 63 20 
5 7 x 10 = 70 20 




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
  
 Teknik Pembelajaran : jarimatika 
 Waktu Pengamatan    : 
 
Indikator sikap: aktif, mandiri, disiplin terhadap pembelajaran.  
KB: kurang baik               B: baik          SB: sangat baik 
Beri tanda  pada kolom-kolom sesuai pengamatan. 
 
No  Kode Nama 
Nilai karakter/ sikap 
Aktif Mandiri Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1 S1          
2 S2          
3 S3          
4 S4          
5 S5          
6 S6          
7 S7          
8 S8          
9 S9          
10 S10          
11 S11          
12 S12          
13 S13          
14 S14          
15 S15          
16 S16          
17 S17          
18 S18          
19 S19          
20 S20          
21 S21          
22 S22          
 
 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
  
 Teknik Pembelajaran : jarimatika 
 Waktu Pengamatan    : 
 
Indikator keterampilan: kemampuan operasi hitung dengan teknik jarimatika. 
KM: kurang mampu               M: mampu          SM: sangat mampu 
Beri tanda  pada kolom-kolom sesuai pengamatan. 
 
No  Kode Nama 
Kemampuan operasi hitung 
jarimatika 
KM M SM 
1 S1    
2 S2    
3 S3    
4 S4    
5 S5    
6 S6    
7 S7    
8 S8    
9 S9    
10 S10    
11 S11    
12 S12    
13 S13    
14 S14    
15 S15    
16 S16    
17 S17    
18 S18    
19 S19    
20 S20    
21 S21    





࢒ࢇ࢓࢏࢙࢑ࢇ࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐  ૚૙૙ ࢞ 
 
Diketahui, Lobulayan, 01 Maret 2014 
Guru Kelas Peneliti 
 
 
TIARDINA RITONGA TETTY KHAIRANI NST 

















PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SISWA 
DENGAN TEKNIK JARIMATIKA 
 
Petunjuk: 
1. Amatilah  dengan seksama semua kegiatan siswa mulai dari kegiatan awal 
hingga kegiatan akhir. 
2. Beri tanda ceklist pada kolom yang tersedia. 
3. Proses pembelajaran dikatakan ada jika jumlah siswa lebih besar atau 
sama dengan 7 siswa 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI UNTUK GURU  
DENGAN TEKNIK JARIMATIKA 
 
Petunjuk: 
1. Amatilah  dengan seksama semua yang dilakukan oleh guru mulai dari 
kegiatan awal hingga kegiatan akhir. 
2. Beri tanda ceklist pada kolom yang tersedia. 






LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 
 SISWA DENGAN TEKNIK JARIMATIKA  
SIKLUS I PERTEMUAN I 
 
 Nama Sekolah  : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Kelas /Semester : II/II 
 Hari / Tanggal   : Selasa, 25 Februari 2014 
No Aspek Yang Diobservasi 
Proses 
Pembelajaran Deskripsi 
Ada Tidak Ada 
1 
Pendahuluan: 
a. Siswa dalam keadaan 
gembira 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
c. Siswa mengenal lambang 
yang digunakan dalam 
jarimatika 























e. Siswa mendemostrasikan  
formasi jari tangan 
f. Siswa mengamati pola 
dan keteraturan yang 
terdapat dalam teknik 
jarimatika  




h. Siswa menggunakan 
teknik jarimatika saat 
berhitung operasi  
perkalian 



































Masih ada yang lupa 
dengan jarimatika 






k. Siswa bertanya pada 
guru mengenai kesulitan 
yang dihadapi atau 
belum jelas dengan 
materi yang diajarkan. 















m. Siswa menyelesaikan tes 
secara individu. 
n. Siswa dapat mengerjakan 








dialami saat pembelajaran 
matematika 










 TETTY KHAIRANI NASUTION 







LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 
 SISWA DENGAN TEKNIK JARIMATIKA  
SIKLUS I PERTEMUAN II 
 
 Nama Sekolah  : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Kelas /Semester : II/II 
 Hari / Tanggal   : Kamis, 27 Februari 2014 
No Aspek Yang Diobservasi 
Proses 
Pembelajaran Deskripsi 
Ada Tidak Ada 
1 
Pendahuluan: 
a. Siswa dalam keadaan 
gembira 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
c. Siswa mengenal lambang 
yang digunakan dalam 
jarimatika 























e. Siswa mendemostrasikan  
formasi jari tangan 
f. Siswa mengamati pola 
dan keteraturan yang 
terdapat dalam teknik 
jarimatika  




h. Siswa menggunakan 
teknik jarimatika saat 
berhitung operasi  
perkalian 
i. Kecepatan berhitung 
dengan jarimatika 









































k. Siswa bertanya pada 
guru mengenai kesulitan 
yang dihadapi atau 
belum jelas dengan 
materi yang diajarkan. 















m. Siswa menyelesaikan tes 
secara individu. 
n. Siswa dapat mengerjakan 










dialami saat pembelajaran 
matematika 









 TETTY KHAIRANI NASUTION 












LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 
 SISWA DENGAN TEKNIK JARIMATIKA  
SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
 Nama Sekolah  : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Kelas /Semester : II/II 
 Hari / Tanggal   : Sabtu, 01 Maret 2014 
No Aspek Yang Diobservasi 
Proses 
Pembelajaran Deskripsi 
Ada Tidak Ada 
1 
Pendahuluan: 
a. Siswa dalam keadaan 
gembira 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
c. Siswa mengenal lambang 
yang digunakan dalam 
jarimatika 
























e. Siswa mendemostrasikan  
formasi jari tangan 
f. Siswa mengamati pola 
dan keteraturan yang 
terdapat dalam teknik 
jarimatika  




h. Siswa menggunakan 
teknik jarimatika saat 
berhitung operasi  
perkalian 
i. Kecepatan berhitung 
dengan jarimatika 









































k. Siswa bertanya pada 
guru mengenai kesulitan 
yang dihadapi atau 
belum jelas dengan 
materi yang diajarkan. 



















m. Siswa menyelesaikan tes 
secara individu. 
n. Siswa dapat mengerjakan 










dialami saat pembelajaran 
matematika 









 TETTY KHAIRANI NASUTION 












LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 
 SISWA DENGAN TEKNIK JARIMATIKA  
SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
 Nama Sekolah  : SD NEGERI 100070 LOBULAYAN 
 Kelas /Semester : II/II 
 Hari / Tanggal   : Senin, 03 Maret 2014 
No Aspek Yang Diobservasi 
Proses 
Pembelajaran Deskripsi 
Ada Tidak Ada 
1 
Pendahuluan: 
a. Siswa dalam keadaan 
gembira 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
c. Siswa mengenal lambang 
yang digunakan dalam 
jarimatika 























e. Siswa mendemostrasikan  
formasi jari tangan 
f. Siswa mengamati pola 
dan keteraturan yang 
terdapat dalam teknik 
jarimatika  




h. Siswa menggunakan 
teknik jarimatika saat 
berhitung operasi  
perkalian 
i. Kecepatan berhitung 
dengan jarimatika 





































k. Siswa bertanya pada 
guru mengenai kesulitan 
yang dihadapi atau 
belum jelas dengan 
materi yang diajarkan. 



















m. Siswa menyelesaikan tes 
secara individu. 
n. Siswa dapat mengerjakan 










dialami saat pembelajaran 
matematika 








 TETTY KHAIRANI NASUTION 











LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  II / II 
Hari / Tanggal :  25 Februari 2014 
Fokus Observasi : kemampuan operasi hitung perkalian teknik jarimatika 
No Aspek Yang Dinilai 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak Ada 
1 Perangkat pembelajaran   Belum Lengkap 
2 Melaksanakan tugas rutin sekolah    





  Belum sesuai dengan harapan 
5 Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran   Beberapa siswa 
6 
Menggunakan teknik 
jarimatika saat berhitung 
operasi  perkalian 
  Siswa masih kaku 
7 Kecepatan berhitung dengan jarimatika    
8 Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran    
9 Membuat kesimpulan    
10 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar    
 





 TETTY KHAIRANI NASUTION 
 NIM.10 330 0037 
LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  II / II 
Hari / Tanggal :  27 Februari 2014 
Fokus Observasi : kemampuan operasi hitung perkalian teknik jarimatika 
No Aspek Yang Dinilai 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak Ada 
1 Perangkat pembelajaran    
2 Melaksanakan tugas rutin sekolah    





   
5 Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran   Sebagian siswa aktif  
6 
Menggunakan teknik 
jarimatika saat berhitung 
operasi  perkalian 
  Masih ada yang belum lancar dalam jarimatika 
7 Kecepatan berhitung dengan jarimatika   Dua orang siswa 
8 Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran    
9 Membuat kesimpulan   Belum terangkum secara menyeluruh 
10 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar    
 





 TETTY KHAIRANI NASUTION 
 NIM.10 330 0037 
 
LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  II / II 
Hari / Tanggal :  1 Maret 2014 
Fokus Observasi : kemampuan operasi hitung perkalian teknik jarimatika 
No Aspek Yang Dinilai 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak Ada 
1 Perangkat pembelajaran    
2 Melaksanakan tugas rutin sekolah    





   
5 Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran    
6 
Menggunakan teknik 
jarimatika saat berhitung 
operasi  perkalian 
  
Siswa sudah mulai 
terbiasa dengan 
jarimatika 
7 Kecepatan berhitung dengan jarimatika    
8 Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran    
9 Membuat kesimpulan    
10 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar    
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LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  II / II 
Hari / Tanggal :  3 Maret 2014 
Fokus Observasi : kemampuan operasi hitung perkalian teknik jarimatika 
No Aspek Yang Dinilai 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak Ada 
1 Perangkat pembelajaran   Telah sesuai harapan 
2 Melaksanakan tugas rutin sekolah   Telah sesuai harapan 





  Telah sesuai harapan 
5 Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran   Telah sesuai harapan 
6 
Menggunakan teknik 
jarimatika saat berhitung 
operasi  perkalian 
  Telah sesuai harapan 
7 Kecepatan berhitung dengan jarimatika   Telah sesuai harapan 
8 Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran    
9 Membuat kesimpulan   Telah sesuai harapan 
10 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar   Telah sesuai harapan 
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Lampiran 6 






ISILAH TITIK-TITIK DIBAWAH INI DENGAN TEPAT! 
 
1. 4 x 2 = …….+………+…….+……..= …….. 






     …………..  + …..………..   + …………..+……………..+ ……………. 
 
4. + + + = ……….. 










ISILAH TITIK-TITIK DIBAWAH INI DENGAN TEPAT 
1.  nilainya adalah ………. 
2.          3.   
= (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)              = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)          
= (    20 +…….) + ( ….. x 3 )        = (    40 +…….) + ( ….. x 1 ) 
=             50       +    6        =             80       +    1 
=                      …….         =                   …….. 
 
 
4.  5.  
= (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)           = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)          
= (    10 +…….) + ( ….. x 4 )  = (    30 +…….) + ( ….. x 2 ) 
=             20       +    16  =             60       +    4 
=                      …..   =                   …….. 






ISILAH TITIK-TITIK DIBAWAH INI DENGAN TEPAT 
 




 = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka) = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)      
 = (  …. +…….) + ( ….. x ….. ) = (    ….. +…….) + ( ….. x …. )   
 =             …..   +    …… =             ….       +    .....   
 =                    ……  =                      ……           
3.                      4.  
= (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)           = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)          
= (    ….+…….) + ( ….. x …. )  = (    …. +…….) + ( ….. x …. ) 
=             ….    +    ……  =             ….       +    ….. 
=                      …..   =                   …….. 
 
5.Bibi mempunyai 5 kotak biskuit. Tiap kotak berisi 7 buah biskuit. Berapa 
banyak biskuit bibi?         
 5 x 7 = ……. 
 






ISILAH TITIK-TITIK DIBAWAH INI DENGAN TEPAT 
 




 = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka) = (JB ki + JBka) + (JLki x JLka)      
 = (    …. +…….) + ( ….. x …. ) = (    …. +…….) + ( ….. x …. )   
 =             …..    +    …. =             …..     +  ……   
 =                      …..  =                      ……           
 
3.Paman mempunyai 5 kotak kue. Tiap kotak berisi 9 buah kue donat. Berapa 
banyak kue donat paman?         
5 x 9 = ……. 
4.Tiap ruang kelas berisi 7 meja. Berapa jumlah meja dari 6 kelas?    
7 x 6 = ……… 
5.Ada 7 tangkai mangga. Tiap tangkai terdapat 5 buah mangga. Berapa banyak 
buah mangga?      





Lampiran  7 
KUNCI JAWABAN 





5. Enam  
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Siswa sedang mengerjakan tes siklus I pertemuan I 






























Siswa sedang memperagakan jarimatika 






























Guru sedang menjelaskan teknik jarimatika 






























Siswa sedang mengerjakan tes siklus II pertemuan I 






























Siswa sedang mendemontrasikan jarimatika 






























Siswa sedang mendengarkan penjelasan teknik jarimatika  






























Guru sedang menanggapi siswa yang bertanya 
Siswa sedang mendengarkan penjelasan guru 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. IDENTITAS PRIBADI 
1. Nama    : TETTY KHAIRANI NASUTION 
2. NIM    : 10 330 0037 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Tindoan Laut, 03 Juli 1992 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan 
5. Agama    : Islam 
6.  Alamat   : Jl. Sibolga, Hutaimbaru.  
   Kec. Padangsidimpuan Hutaimbaru 
7. E-mail   : tetty.khairani_nasution@ymail.com 
 
B. JENJANG PENDIDIKAN 
1. Tamat SD Negeri 200406 Hutaimbaru Kec.Padangsidimpuan 
Hutaimbaru (2004) 
2. Tamat SMP Negeri 4 Padangsidimpuan (2007) 
3. Tamat SMA Negeri 2 Padangsidimpuan (2010) 
 
C. ORANG TUA 
1. Ayah  : Ahmad D. Nst, S.Pd 
2. Pekerjaan : PNS 
3. Ibu  : Tuti Harahap, S.Pd 
4. Pekerjaan : PNS 
5. Alamat : Jl. Sibolga, Hutaimbaru.  
 Kec. Padangsidimpuan Hutaimbaru 
